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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Harsil Penelitian
4.1.1.Gambaran Umum Pemerintah Daerah Kabupaten Bima

Berdasarkan hasil observasi Kabupaten Bima memiliki luas wilayah
daratan sebesar 438.940 Ha atau 4.389,40 Km? dan luas wilayah perairan laut
seluas 3.760,33 Km? dengan panjang garis pantai sebesar 687,43 Km?. Proporsi
luas perairan laut Kabupaten Bima 37,71% dari luas wilayah perairan laut Pulau
Sumbawa 9.970,96 _sz atau 29.26% dari luas wilayah perairan laut Propinsi
Nusa Tenggara Barat 12.852,14 Km?.

Wilayah Kabupaten Bima terletak di Pulau Sumbawa bagian timur dan
merupakan Kabupaten yang letaknya paling timur dari delapan (8) Kabupaten
dan dua (2) Kota yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Barat dengan pusat
pemerintahan terletak di Kecamatan Woha. Secara geografis terletak pada:

a. Barat- Timur  : 118°44> —11922" Bujur Timur
b. Utara—Selatan :08° 08 — 08 957" Lintang Selatan.
Adapun wilayah adminisirasi Kabupaten Bima terbagi atas 18 kecamatan,

191 desa, 617 Dusun, 1.034 Rukun Warga (RW) dan 2.442 Rukun Tetangga (RT).

Kabupaten Bima dalam penyelenggaran Pemerintahan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah telah
dilakukan dengan penetapan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang

Pembentukan, dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bima terdiri dari 1
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= Pria

m Wanita

Gambar 4.2

Komposisi ~ ponden berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Data Diolah Tahun 2017

4.2.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Secara umum  tingkat pendidikan seseorang dapaf mempengaruhi sikap,
pengambilan keputusan serta kemampuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan secara
lebih efektif dan efisien. Hasil Penelitian menujukkan pendidikan responden lebih banyak
berpendidikan S1 sebesar 70% dari jumlah responden sebanyak 50 orang, yang berarti
bahwa SDM yang menempati jabatan tertentu lebih banyak ya  berpendidikan S1.

Inf tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada Gambar 4.3 sebagat berikut :

- SNA
-mD3
= S
-mSs2

Gambar 4.3
Komposisi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber : Data Diolah Tahun 2017
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4.2.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja.

Secara umum lama bekerja seseorang dapat mempengaruhi motivasi, budaya
kerja organisasi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan secara lebih efektif dan efisien.
Hasil Penelitian menujukkan bahwa lama bekerja responden lebih banyak > 10 tahun
sebesar 58,00% dari jumlah total responden sebanyak 50 ora;  Artinya bahwa sebagian
besar SDM yang menempati jabatan tertentu memiliki pengalaman kerja.

Informasi lama bekerja responden dapat dilihat pada Gambar 4.4 sebagai berikut:

& < 5 Tahun
W 5-10 Tahun |
> 10 Tahun

Gambar 4.4
Komposisi Responden ber  rkan Lama Bekerja

Sumber : Data Diolah Tahun 2017

4.3. Uji Instrumen Penelitian
4.3.1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen menggunakan alpha (a) 5% dengan tingkat
signifikan sebesar 0,01 untuk seluruh item pernyataan masing-masing variabel
penelitian. Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan dalam
instrumen yaitu dengan cara korelasi bivariate antara masing-masing skor

indikator der in tc " skor konstruk melalui pengujian satu arah (one tailed test).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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disimpulkan bahwa korelasi

antara masing-masing indikator terhadap total skor masing-masing variabel

menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga seluruh item pernyataan variabel

kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi terhadap

Kinerja pegawai dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 4.2. berikut ini:

Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Nomor Variabel Jumiah ltem Correlations Kriteria Keterangan
Pernyataan
1. Kepemimpinan 1 216 > 0,01 Valid
2 29 > 0,01 Valid
3 645 > {,01 Valid
4 545 > 0,01 Valid
5 637 > 0,01 Valid
6 449 > {,01 Valid
7 183 > 0,01 Valid
3 A61 > 0,01 Valid
9 712 > 0,01 Valid
10 30} > 0,01 Valid
11 697 > 0,01 Valid
2. Kompetensi 1 469 > 0,01 Valid
Komunikasi 2 A56 > (0,01 Valid
3 406 > 0,01 Valid
4 494 >{,01 Valid
5 356 > 0,01 Valid
6 079 > 0,01 Valid
7 773 > 0,01 Valid
8 800 > 0,00 Valid
9 760 > (0,01 Valid
10 263 > 0,01 Valid
11 815 > 0,01 Valid
3. Motivasi 1 560 > 0,01 Valid
2 459 > 0,01 Valid
3 .867 > 0,01 Valid
4 903 > 0,01 Valid
5 J10 > 0,00 Valid
6 846 > 0,01 valid
7 828 > 0,01 Valid
3 845 > 0,01 Valid
9 854 > 0, Valid
10 856 > 0,01 Valid
11 853 > 0,01 Valid
. 12 a0 > 0,01 Valid
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13 719 >0, Valid
14 821 > 0,0t Valid
4. Budaya Organisasi 1 710 > 0,01 Vaiid
2 774 = 0,01 Valid
3 109 > 0,01 Valid
4 851 > 0,01 Valid
5 796 > 6,01 Valid
6 799 > 0,01 Valid
7 716 = 0,01 Valid
8 611 > 0,01 Valid
9 859 > 0,01 Valid
10 506 > 0,01 Valid
11 835 > 0,01 Valid
5. | Kinerja Pegawai 1 665 > 0,01 _ Valid
2 662 > 0,01 Valid
3 492 > 0,01 Valid
4 847 > 0,01 Valid
5 738 > 0,0 Valid
6 650 =>0,01 Valid
7 259 >{},01 Valid
8 £79 > 0,01 Valid
b .843 > 0,01 Valid
10 A76 > 0,01 Valid

Sumber: Output Uji Validitas SPSS dengan Program SPSS 17.0

4.3.2. Uji Reliabilitas

Untuk memberikan jaminan konsistensi hasil pengukuran, kriteria vaiiditas
perlu dilengkapi dengan uji reliabilitas. Pengujian reliabilitas penelitian ini dengan
melihat cronbachs alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
nilai cronbachs alpha > 0,6 (Ghozali, 2013:48).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa masing-masing

variabel kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi

dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4.3. berikut ini
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Tabel 4.3.
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Nomor Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan
1. Kepemimpinan 702 0,6 Reliabel
2. Kompetensi Komunikasi 738 > (0,6 Reliabel
3 Motivasi 772 =06 Reliabel
4. Budaya Organisasi 769 > 0.6 Reliabel
5 Kinerja Pegawai .752 > 0,6 Reliabel

Sumber: Output Uji Reliabilitas SPSS dengan Program SPSS /7.0
4.4. Analisis Statistik Deskriptif

Kuesioner penelitian dikirimkan kepada responden pada Inspektorat
Kabupaten Bima yang terdiri dari Inspektur, Sekretaris, Inspektur Pembantu
Wilayah, Kasubag, Auditor, Pengawas (P2UPD), dan staf Pegawai Negeri Sipil
pada Inspektorat Kabupaten Bima yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja {nstansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja
Perangkat Dacrah (SKPD), Reviu laporan Akuntabilitas Kinerja Insiansi
Pemerintah (LKjIP} Pemerintah Daerah dan Self Assesment Peningkatan

Kapabilitas APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) TA 2017.

4.4.1. Deskriptif Variabel Kepemimpinan

Skor rata-rata untuk variabel Kepemimpinan sebesar 5,72 menunjukkan
bahwa Kepemimpinan pada setiap jenjang pada Inspektorat Kabupaten Bima
telah dijalankan dengan baik, artinya kualitas kepemimpinan dalam
mengarahkan bawahan dalam menjalankan tugas dengan komunikasi, motivasi
dan mendorong rasa percaya diri staf telah dijalankan dengan baik dengan
melakukan peran sebagai pimpinan baik secara personal dan interpesonal

sehingga fungsi kepemimpian dapat dijalankan dengan baik. Tabel 4.4. di
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bawah ini menunjukkan tanggapan responden terhadap pernyataan yang
berkaitan dengan indikator-indikator pada variabel Kepemimpinan
Tabel 4.4.
Tanggapan Responden terhadap Kepemimpinan
Frekuensi dan Persentase Skor Jawaban (%) .
Indikator X 3 p, Total | Nilai skor
3 4 5 7 rata-rata
F|l% |[F|% |[F[|% |F| % F Yo F % F Yo N | %
i gfool1120]010011 ] 20 2 40 27| 540 | 19| 38,0 | 50 | 100 6,22
2 cjoo|olopioloo|o! 00 | 6120 (39780} 5 | 10,0 {50 100 5,98
3 000|000 1 (2017 2,0 | 211420 (24| 480 | 3 6,0 | 50| 100 5,54
4 0100{0[00[1]20{2] 40 |14 280 [33/660 0 | 00 [50] 100 5,58
5 0100 112011205100 |19]380 [23]460 1| 20 150} 100 530
6 0/00[{0]00j0]00]1] 20 |24 480 120 40,0 | 5 | 10,0 | 50| 100 5,58
7 0joo0l0j0o0]|0|00]0]} 00 2 40 |27 | 54,0 {21} 420 | 50| 100 6,38
8 0{00/ 010010 [00[0] 0,0 g | 180 (33| 660 | 8 ) 16,0 | 50 | 100 5,98
9 D0100[0|00[0]|00(2] 40 261 520 | 171340 | 5 | 10,0 | 507 100 5,50
10 120127400010 /20]2) 40 [19[380]25}500 ] 0/ 00 |50/ 100 5,22
11 D100 |1120/0100]3[ 60 181360 20400 | 8 | 160 | 50 100 5,60
Total nilai 02| (09| |07 3,1 29,1 52,4 13,6 100 572
skor rata-rata

Sumber: OQurput olah data frekuensi dan persentase skor responden variabel kepemimpinan

4.4.2. Deskripsi Variabel Kompetensi Komunikasi

Skor rata-rala untuk variabel Kompetensi Komunikasi sebesar 5,11,
menunjukkan bahwa Kompetensi Komunikasi telah memenuhi kategori baik,
artinya kemampuan dalam mengkomunikasikan tujuan dan sasaran kegiatan
organisasi baik sesama rekan kerja atau beda tim dalam penyampaian
informasi untuk mendapatkan umpan balik telah mendorong pencapaian
tujuan  organisasi. Tabel 4.5. di bawah ini menunjukkan tanggapan responden
terhadap pemyataan yang berkaitan dengan indikator-indikator pada variabel

Kompetensi Komunikasi.
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Tabe] 4.5.
Tanggapan Responden terhadap variabel
Kompetensi Komunikasi
Frekuensi dan Persentase Skor Jawaban (%) Total Nilai skor
Indikator 1 2 3 4 s 6 7 rata-rata
Fi% | F Yo F % (F| % F %% F % | F % N %
1 000 00,0} 0 |00 4|86 | 4| 80 1311620][11]220) 50 | 100 5,98
2 11200214010 10012140 101141280:23 4601 8 | 160 50 | 100 5,54
3 0100|2140 | 360191805 [10,0/[26]520[ 5 |100] 50 | 100 5,30
4 Dloo] 2|40 | 240 3} 60 171340119380 7 |140] 50} 100 5.40
5 20401010070 | 001316017 [140]28]56,01]10720,01 50 100 5,74
6 0[00| 0|00 |0} 00 ([0} 00101 00 125|500]25]500] 50 ¢ 100 6,50
7 2140[10(20,0(10(200141 801 6 [12013(2601( 5 {1001 50! 100 4,22
8 4809 j180] 6 1208 | 160} 6 | 12,0114 1280 | 3 | 60 ; 30 | 100 4,14
9 4180141280 8 11602 | 40 ([ 4| 80 |16[32,0] 21! 40 | 50 | 100 3,88
10 1§20 0100 [ 20 18 [160[11[220[22{440} 7 [140] 50 | 100 5,44
11 40891112209 200/)4] 8075 ]300]10/200] 7 ]140] 50 100 4,06
Total nilai 34 9,1 7,3 85 14 a1 16 100 | S51
skor rata-rata

Sumber: Qutput olah data frekuensi dan persentase skor responden variabel Kompetensi Komunikasi

4.4.3. Deskripsi Variabel Motivasi

Skor rata-rata untuk variabel Motivasi sebesar 4,60, menunjukkan bahwa

Mativast pegawai dalam melaksanakan tugasnya masuk pada kategori baik, artinya

motivasi dalam melaksanakan fugas baik yang dimotivasi dari dalam din maupun

yang dimotivasi

dari

luar untuk mendapatkan pengakuan/penghargaan telah

mendorong peningkatan kinerja dalam mencapai tujuan organisasi. Tabel 4.6. di bawah

ini menunjukkan tanggapan responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan

indikator-indikator pada variabel Motivasi.
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Tabel 4.6.
Tanggapan Responden terhadap variabel Motivasi.
indikator FreKuensi dan Persentase Skor Jawaban (%)
; 5 3 4 5 o . Total Nilai skor
rata-rata
F %a F %o F Yo F| % F %% F Yo F % N Yo
r 1 U] 0,0 4 8.0 3 60 2] 4.0 12 24,0 221 440 | 7 14,0 1 50 | 100 5,32
2 3 6,0 9| 180 | 3 60 |4 80 | 17 34,0 121 240 | 2 40 | 50} 100 4,34
3 2140 1711402 40 |2} 40 16| 320 J10}) 200 | 11] 220 [50] w0 494
4 1] 0,0 8 160 | 8 | 160 | 7| 140 | 9 18,0 11 220 | 7 14,0 1 530 | 100 4,56
5 1 2,0 5110,0 19 (180|310 60 |18 36,0 111 220 | 3 6,0 |50 100 4,54
6 3 6,0 10 200 |13 260 ! 3 6,0 5 10,0 10| 200 | 6 12,0 | 501 100 402
7 2 4,0 16} 320 [11] 220 {3 | 60 8.0 8| 160 | 6 | 120 { 50| 100 3.78
8 4 8.0 7 140 11611 320 | 3 6,0 140 1] 201 2 40 | 501 160 3,86
9 0 0,0 9 | 18,0 140 | 7] 140 | 12 24.0 5 | 180 | 6 | 120 { 50| 100 4,46
10 1 2,0 5 10,0 12072 40 15 30,0 10 20,0 | ¥1 | 220 | 50 100 4,98
[} 3 6,0 9 1830 {13 ] 2600 | 21 40 5 10,0 1830 ] 9 18,0 | 50| 100 4,96
12 2 40 118 36,0 |13 ) 260 | 7| 140 4,0 140 | 1 20 150 100 4,92
13 6 | 120 | 9 18,0 | 17| 340 1 2| 40 14,0 160 | 1 2,0 |50 100 4. 89
14 2 4.0 71140 | 1 20 (2 40 |13 26,0 P9 38,0 | 6 | 12,0 { 50| 100 4,89
Total nilai
skor ratal 4,14 17,6 17.4 7 20,29 22,4 11 100 4,60

Sumber: Qutput olah data frekuensi dan persentase skor responden variabel motivasi
4.4.4. Deskriptif Variabel Budaya Organisasi

Skor rata-rata untuk variabel Budaya organisasi sebesar 4,54,
menunjukkan bahwa Budaya organisasi pada setiap jenjang pada Inspekiorat
Kabupaten Bima cukup memadai, artinya budaya organisasi dalam
menjalankan tugas dapat dijalankan dengan baik dan kurang optimal dalam
mendukung pencapaian peningkatan kinerja organisasi. Tabel 4.7. di bawah ini
menunjukkan tanggapan responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan

indikator-indikator pada variabel Budaya Organisasi.
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Tabel 4.7.
Tanggapan Responden terhadap variabel
Budaya Organisasi
N Frekuensi dan Persentase Skor Jawaban (%) - .
Indikator ) ;3 ! . Total | Nilai skor
3 4 S rata-rata
Fi{ % {F| % |F| % IF] % |F|] % |F| % |F| % |N| %
1 G| 00 {480 (480 (3|60 1142801234607 2] 4,01350] 100 5,08
2 O]00 ] 6 12013 )60 11 20 (20(400 1938011 2,0 |50] 100 4,92
3 S1100] 711409 [ 180|360 [18[360] 7 {14071 | 20 {501 100 3,94
4 0700 ;5110016 1201918015300 13 (2602 40 |50 160 4,62
5 010014 |80 41804/ 80/[18/360]171340:3] 60 |501/100 4,98
6 0] 00 | 8 |160[1B 36014 80 | 6 |[120| 9 ;1805 | 10,0 | 50 | 100 4,10
7 0100 | 131260113260 (31 60 | 5110012124014 80 150100 4,04
§ 2040 | 4 [ 80 (193801 20 y10[200 (12124012 40 |50 100 4,14
9 0|00 ] 6 |120] 2] 40 |1 20 |167320(20]400] 51 10,0]| 50| 100 5,14
10 0|00 |5 ]|1w00]6 1209|1801 9 [1806]13[260]|81160]350]| 100 4,36
11 Q| 00 | 8B | 1601173783 60 |10]200| 7 {140] 5] 10,0][ 50 100 4,12
Total nilai 1,27 12,7 8,7( |[745 256 276 | | 691 100 | 4,54
skor rata-rata

Sumber: Qurpuf olah data frekuensi dan persentase skor responden variabel budaya organisasi

4.4.5. Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai

Skor

menunjukkan bahwa Kinerja Pegawai sudah masuk pada kategori baik, artinya
capaian kinerja dijalankan dengan baik sesuai dengan tujuan organisasi. Tabel

4.8. di bawah ini menunjukkan tanggapan responden terhadap pernyataan yang

rata-rata untuk variabel

Kinerja Pegawai

sebesar

berkaitan dengan indikator-indikator pada variabe! Budaya Organisasi.
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Tabel 4.8.
Tanggapan Responden terhadap variabel Kinerja Pegawai
—
Frekuensi dan Persentase Skor Jawaban (%) Total l Nil
) ilai skor
Indikator 1 2 3 4 5 6 7 rata-rata
- F {% ¥ Y% F| % |F|% | F| % F Yo F| % |[N| %
}7 1 2 (40[ 11 |2204 6 11201 2 {1401 6 1120} 14 280 | 9 | 180 50 | 100 4,51
2 2 |401 2 40 {1 1202 |40 18360 18 36,6 | 7 | 14,0 | 50 100 5,27
3 000} 0 100|3]|601[4/[80)i7[340] 19 | 380 | 7 |140[50}100| 545
4 1 (20 © 00 3 /60| 3 ]60]14280] 21 420 1 & {160 ] 50 | 100 5,47
5 0 | 0,0 0 00| 2 | 40 1 1201112207 27 54,0 9 | 180! 50 | 100 5,80
6 0 ]00] 2 140 0|00 |0]oo]8|160] 28 | 560 [12]240 50| 100 592
7 2 | 40 0 00 {2 140 4 1807120 |40,0] 15 30,0 7 | 14,0 | 50 | 100 5,24
8 2 140 2 4,0 1} 20 1 120) 181360 17 34,0 9 | 18,0 ] 50 | 100 5,35
9 11201 0 00 | 2140 | 3 [60]17 (340 19 | 380 [ 8 | 160 | 50 | 1060 5,47
| 10 0 |00} 2 40 | 0] 00D 01001 4 | 80 | 22 44,0 | 22 | 44,0 | 50 | 109 6,20
Total nilai skor | 2 38 4 4 26,6 40 196 1100| 547
rata-rata ]

Sumber: Oufput olah data frekuensi dan persentase skor responden variabel Kinerja Pegawai

4.5. Analisis Data
4.5.1. Evaluasi outer Model

Evaluasi outer model dalam penelitian ini dengan indikator reflektif,
dimana pengujian validitas konstruk menggunakan comvergent validity dan
discriminant  validity. Selanjutnya untuk pengujian reliabilitas konstruk
menggunakan composite reliability.
4.5.1.1. Uji convergent validity

Uji convergent validity dalam penelitian ini menggunakan nilai loading
factor sebesar 0,5, sehingga berdasarkan hasil algorithm tahap 1 menunjukkan
bahwa nilai loading factor untuk 5 dari 11 indikator variabel kepemimpinan, 5
dari 10 indikator variabel kompetensi komunikasi, 3 dari 14 indikator variabel

motivasi, 1 dari 11 indikator variabel budaya organisasi dan 2 dari 10 indikator variabel
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kinerja pegawai tidak memenuhi kriteria convergent validity atau < 0,5. Nilai loading
Jactor dari hasil glgorithm tahap 1 untuk masing-masing indikator variabe] disajikan pada

Gambar 4.5, berikut ini;

Gambar 4.5.
Hasil Algorithm Tahap |
KEP § KEP2 KED3 KED 4 K 5 XEP§ KEP7 XEP§
KEP9
0283 0196 0705 0612 0369 0698 028 o3y ¥EP 10
Kkom 0.760 230!
' L048
KXem 0816
Kom3 0617
0595 o
Kkomi 5617
Kkoms KIPEMIMPINAN kP2
0.549
0.102 0351 0593 3
Kemé 0413 0.683
' 0578
Kkom? VA4 goMpETENS) o KP4
0445 v oMUNIKASI aset s
KXomg 0380 078
0.702 .
Kkom 9 0172
0.676
K1
KKom 10 XINERIA 0850
FEGAWAL 0447
Mov- 1 o
0875
Mow- ] {481 . s
0.531 KP 12
Wov- 3 0173
BO-1
Mow-4 0197 oson
s 0.561 202
Mov5 0437 0182
0.8% ' 0812 8O3
Mov-§ 070 0.654
opse  MOTIVASI 0,922 O:G”w“ 0905 BO-4
Mov-7 g7 0897 0,699 hrus 0838 005
0748 goz0 0pag 0.698 0I5
Mov-8 80-11 o5
8O-10 50-9 BOR 80.7
Mov-9

Mo 10 Mov- 11 Mov- 12 Mov-13 Moy- 14

Sumber : Output uji convergent validity Partial Least Square (PLS) program
SmartPLS versi 3.0.
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Keenam belas indikator yang tidak memenuhi kriteria convergent validity
tersebut kemudian didrop atau dikeluarkan dari model penelitian. Selanjutnya
indikator-indikator variabel yang tersisa dari hasil algorithm tahap [ harus
dilakukan pengukuran kembali (resampling) melalui algorithm tahap I untuk
memperoleh nilai loading factor > 0,5 atau memenuhi convergent validity.

Berdasarkan hasil algorithm tahap Il menunjukkan bahwa masih terdapat 1
dari 12 indikator variabel motivasi dan 1 dari 8 indikator variabel kinerja pegawai
yang tidak memenubhi kriteria convergent validity atau < 0,5, Nilai loading factor
dari hasil algorithm tabap 1 untuk masing-masing indikator variabel disajikan

pada Gambar 4.6. berikut ini;

Gambar 4.6.
Hasil Algorithm Tahap 11

WEP 11 KEP Y KEP & KEP 5 KEP 4 KEP 3
0.615
KKarm 1 0.804 D.785 0.706 0394 0.742
KKom2 0567
: 0.614
KKom3  O.7F2
0.695
Kkomd 0677 WEPEMIMPTHAH
KOMPLTENS]
K-¥om 5 KOMUMIKAST 0.379
0.463
Mov- 2
G605
Mon- 3 0.194 0.731
o o869
Mov- 4 :.us 0.559 0.757
- o704
0896 0124
Mov- 6 (3" ] o720
0.866 MOTIVAST P':'g:x:l 0.854
Mo~ 7 0.736 0.558
o.76s
Mow- 8 0.927
Mo 9 0.645
ore- 0.595 BO-1
0.5%3 503
Mov- 10 bpeid BG-Z
- 0548
Mov- 11 BUGAYA 0907 8O-4
ORGAMISAS]
Mov- 17 0933 om92 D704 6.751 0.B42 BO-%
MMav- 13 BO-5
Mov- 14 BO-11 8O-10 BO-9 BO-8 8O-7

Sumber : Qutput uji convergent validity Partial Least Square (PLS) program
Smart PLS versi 3.0,
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Kedua indikator tersebut kemudian didrop atau dikeluarkan dari model
penelitian. Selanjutnya indikator-indikator variabel vyang tersisa dari hasil
algorithm tahap 1l harus dilakukan pengukuran kembali (resampling) melalui
algorithm tahap 111 untuk memperoleh nilai Joading factor > 0,5 atau memenuhi
convergent validity.

Berdasarkan hasil algorithm tahap 11l menunjukkan bahwa seluruh
indikator variabel yang tersisa memiliki nilai Joading factor > 0,5 sehingga dapat
disimpulkan telah memenuhi convergent validity. Nilai loading factor berdasarkan
hasil algorithm tahap 1l untuk masing-masing indikator variabel disajikan pada
Gambar 4.7. berikut ini:

Gambar 4.7,
Hasil Algorithm Tahap 111

KEP 11 KEP 9 KEP 6 KEP 5 KEP 4 KEP 3

o
0.804 0.785 0705 0.615 0,741
K.Kom 1 .
K.Kom2z  0.589
0.614 KEPEMIMPINAN
KXom3 0773
0.5695
KKomd 0676

(1] 1
K.Kom § MPETEMNS 0.392

KOMUMIKASE KP1
0.470
Mo 3 2
0.605
M- & orz ) KPa
' o871
Mov-8  he18 ase kP %
M- 7 0863 0702 -
0887 0.719
0461
Mov-B  OBE1 KANERJA .
0.953 [3-¥1
nas3 PEGAWAL
M- 9 0.743 0473
ey
(L]
Mov- 10 D911
0557  WOTIVAST
Mov-11  g.711
Mov-12 0373 " geaz
BO-11 024
Mov-13 aroe BUDAYA 10
ORGANISASI 0.573 0.51
Micv- 18 BO-10 0749 gpag n.gos 0.653 0807
BO-B
BO-8 BO-7 BO-6 80-5 BO-4 802 80-1

Sumber : Output uji convergent validity Partial Least Square (PLS) program
Smart PLS versi 3.0.
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Berdasarkan hasil algorithm tahap IIl dilakukan proses penyempelan
kembali (resampling) dengan menggunakan metode bootstrapping untuk masing-

masing indikator variabel disajikan pada Gambar 4.8. berikut ini:

KEP 11 KEPQ KED & Xe s KEP 4 KEP 3
g
12206 7.M7 6707 T73 41316 5900
KKom 1
KKom2 1215
. 6043 KEPEMIMPINAN
EKom3 12003
6.282
KXom4 8067
KOMPETENS} 2926
K.Kom 5 KOMUNIKAS] @1
4017
M- 3 K2
7.199
Mo~ 4 5 JTI KP §
Mo 16.580
§ 526 7.532 KP3
Mov.7 5378 4.587 o6
6.082 674 5.766
Mov-8  5.684 ’ KINERJA 12.107 KP 8
: 5.560 PEGAWAI
Mow-9 4397 L679
4679
Mov-10 6207 KPS
3846 MOTIVASI
Mov-11 4 g5t
2942
Mov-12 2935
BO-11 3,187
Mov-13 24717 BUDAYA
Mov- 14 5'0-1_0 2347 fy%%”iﬁl 2187 2913 1864 1.627
BO-5
RO BO-7 BC6 BO-5 BO4 80-2 BO-1

Sumber : Output uji convergent validity Partial Least Square (PLS) program
Smart PLS versi 3.0.

4.5.1.2. Uji discriminant validity
Uji discriminant validity yang baik ditunjukkan dari akar kuadrat AVE

untuk setiap konstruk lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam model
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(Forneil dan Larcker, 1981 dalam Ghozali dan Latan, 2015:74). Hasil pengujian

discriminant validity disajikan pada Tabel 4.9. berikut ini:

Tabel 4.9.
Discriminant Validity
. . Akar Kusdrat Korelasi Variabel Laten
Variabel AVE AVE BO | KEP | KP | K.KOM

Budaya Organisasi 0,590 0,768 0,768
Kepemimpinan 0,507 0,712 0,364 0,712
Kinerja Pegawai 0,499 0,706 (0,260 0,559 | 0,706
Kompetensi Komunikasi 0,443 _ 0,669 0,434 0,405 1 0,623 0,669
Motivasi 0,632 0,795 0,848 0,328 | 0,387 { 0435 0,795

Sumber : Output uji discriminant validity Partial Least Square (PLS) program
SmartPLS versi 3.0.

Berdasarkan Tabel 4.9. di atas dapat disimpulkan bahwa nilai akar kuadrat
AVE masing-masing variabel yaitu Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Kinerja
Pegawai, Kompetensi Komunikasi dan Motivasi lebih besar dari nilai korelasi
antara variabel laten, sehingga memenuhi persyaratan discriminant validity.
4.5.1.3. Uji composite reliability
Uji composite reliability dilakukan untuk menilai reliabilitas dari
konstruk, dimana nilai composite reliability harus > 0,70. Hasil pengujian

composite reliability disajikan pada Tabel 4.10. berikut ini:

Tabel 4.10.
Composite Reliability
Variabel Compaosite Reliability Keterangan
BUDAYA ORGANISASI 0,933 Reliabel
KEPEMIMPINAN 0,859 Reliabel
KINERJA PEGAWALI 0.878 Reliabel
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN 0,800 Reliabel
MOTIVASI] 0,949 Reliabe!

Sumber: Output vji composite reliability Partial Least Square (PLS)
program SmartPLS versi 3.0.
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Berdasarkan Tabel 4.10. di atas menunjukkan bahwa variabel Budaya
Organisasi, Kepemimpinan, Kinerja Pegawai. Kompetensi Kepemimpinan dan
Motivasi memiliki nilai composite reliability > 0,70 sehingga memenuhi kriteria
reliabel.

4.5.2. Evaluasi Inner Model

Evaluasi inner model dalam penelitian ini dengan melihat nilai R? sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural dan nilai Q° predictive relevance untuk
mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya.
4.5.2.1. Koefisien Determinasi (R?)

Dalam penelitian ini nilai R? digunakan untuk menjelaskan pengarub
variabel independen tertentu terhadap variabel dependen apakah mempunyai
pengaruh yang subtantif. Kriteria nilai R* yang digunakan untuk mengetahui
seberapa baik model dalam penelitian ini jika R* = 0,75 dapat disimpulkan kuat,
R? = 0,50 dapat disimpulkan moderat dan R* = 0,25 dapat disimpulkan lemah.
Berdasarkan Lampiran 6 Nilai R* yang diperoleh dari hasil evaluasi outer model
menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu kinerja pegawai mampu dijelaskan
oleh variabel independen yaitu kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi
dan budaya organisasi sebesar 56,5% yang dikategorikan moderat, sementara
43,5% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian.
4.5.2.2. Q? Predictive Relevance

Q? predictive relevance dilakukan untuk mengukur seberapa baik nilai

observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Apabila dalam
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penelitian ini nilai Q° > 0, maka model mempunyai predictive relevance dan
apabila nilai Q® < 0, maka model kurang memiliki predictive relevance. Menurut
Hussein (2013) untuk menghitung Q? predictive relevance dapat digunakan rumus
sebagai berikut:

*=1-RI? @F=1-0,565
Q*=0,435

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai Q* scbesar
0,435 atau Q° > 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini
mempunyai predictive relevance atau layak untuk menjelaskan variabel dependen
vaitu Kinerja pegawai.

Setelah pengujian model struktural dilakukan, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan nilai t-statistik, maka untuk nilai alpha 5% nilai t-
tabel yang digunakan adalah 1,67 (Siregar, 2015:386). Kriteria penerimaan
hipotesa adalah ketika t-statistik > t-tabel {Hussein, 2015). Nilai t-statistik yang
diperoleh dari nilai path coefficient disajikan pada Tabel 4.11. berikut ini:

Tabel 4.11.
Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values)

Original T Statistics
nal tistics | Hiooteni Kriterd
Sample (0) | ((O/STERR]) T Tabel potesis riteria

Kepemimpinan ->Kinerja 0,391 2,562 > 1,67 H!1 | Hipotesis Diterima

Pegawai

Kompetensi Komunikasi - 0472 3,701 > 1,67 H2 | Hipotesis Diterima

>Kinerja Pegawai

Motivasi -> Kincrja Pegawai 0,451 1,608 <167 H3 | Hipotesis Ditolak

Budaya Organisasi-> Kinerja 0,469 1,709 > 1,67 H4 | Hipotesis Diterima
L_]j:gawaa

Sumber; Output uji Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values) Partial Least
Square (PLS} program SmartPLS versi 3.0.
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4.6. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
4.6.1. Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan Tabel 4.11. di atas, dapat dijelaskan hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

. Nilai koefisien parameter variabel kepemimpinan sebesar 0,391 dengan nilai
t-statistik 2,562 > 1,67 menunjukkan bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai.

2. Nilai koefisien parameter kompetensi komunikasi sebesar 0,472 dengan nilai
t-statistik 3,701 > 1,67 menunjukkan bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kompetensi komunikasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai.

3. Nilai koefisien parameter variabe]l motivasi sebesar 0,451 dengan nilai
t-statistik 1,608 < 1,67 menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai.

4. Nilai koefisien parameter variabel budaya organisasi sebesar 0,469 dengan
nilai t-statistik 1,709 > 1,67 menunjukkan bahwa hipotesis diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan

terhadap Kinerja pegawai.
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4.6.2.Pembahasan

4.6.2.1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (Hl) membuktikan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-statistik > t-tabel (2,562 > 1,67} yang artinya hipotesis
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Brahmasari, Ida Ayu, Agus
Suprayetno dan Juhana (2009) dan Dudung dan Daniel Yahya (2011) yang
menguji pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, dan tidak sejalan
dengan penelitian Ronald, Sukawati dan Yonatan (2014) yang menemukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hasil penelitian menemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan path-goal theory (tcori jalur sasaran)
yang mcnyatakan bahwa tugas scorang pemimpin adalah membantu anggotanya
dalam memberi informasi, dukungan, dan sumber daya lain yang penting dalam
mencapai tujuan mereka (Robbins, 2011:418). Dengan demikian, perilaku
pemimpin akan mempengaruhi kepuasan dan kinerja bawahan.

Menurut Brilliawan (2015) bahwa sumber daya manusia perlu dikelola
secara professional agar terwujud tujuan suvatu organisasi, oleh karena itu
dibutuhkan sosok pimpinan yang memiliki gaya kepemimpinan yang mampu

menggerakkan, dan bekerjasama dengan bawahan sechingga tujuan organisasi
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tercapai. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang positif dan selaras dengan
situasi organisasi akan mendorong motivasi yang tinggi pada setiap individu
sehingga membangun semangat kerja yang dapat meningkatkan kinerja para
karyawan,

Hal ini sejalan dengan Peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pasal 20 bahwa pimpinan
Instansi Pemerintah wajib melakukan pembinaan sumber daya manusia sekurang-
kurangnya mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, nilai, dan strategi instansi kepada
pegawai dan membuat strategi perencanaan dan pembinaan sumber daya manusia
yang mendukung pencapaian visi dan misi.

Berdasarkan hasil laporan penilaian evaluasi kinerja Inspektorat Provinsi
Nusa Tenggara Barat atas Laporan Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah (LKjIP)
Kabupaten Bima Tahun 2017 Nomuor 700/06 K/INSP/2018 tanggal 10 Januari 2013
menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Bima memperoleh nilai 58.13 atau
predikat “CC* meningkat nilainya dari tahun sebelumnya yaitu 52,77 dan meningkat
menjadi 60,41 atau predikat “B” untuk Hasi! Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Tahun 2018 sesuai penilaian Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (KEMENPAN &RB) Republik Indonesia
sesuai surat Nomor B/1063/AA.05/2018 tanggal 31 Desember 2018 dan khusus
untuk Evaluasi Intermal vang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Bima
memperoleh nilai 5,12 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 4,15.

Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh kepémimpinan dalam

meningkatkan kinerja pegawai dengan adanya peningkatan hasil evaluasi internal
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Inspektorat Kabupaten Bima dari tahun tahun berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan peningkatan Evaluasi Kinerja dari Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (KEMENPAN &RB) Republik Indonesia.

Peningkatan Kinerja Inspekiorat Kabupaten Bima dicapai dari adanya
komitmen bersama dengan pimpinan Perangkat Daerah lainnya dalam memperbaiki
sistem manajemen kinerja dengan melakukan reviu terhadap RPJMD Kabupaten
Bima di bawah bimbingan Badan Pengawasan Keunangan dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan NTB, serta upaya peningkatan kinerja pegawai melalui kepernimpinan di
Inspektorat yang dilaksanakan secara berjenjang dari Inspektur selaku Penanggung
Jawab dan pengendali mutu, Inspektur Pembantu Wilayah selaku Pengendali Tehnis,
Auditor dan P2UPD selaku Ketua Tim dan staf sebagai anggota tim mendorong

pencapaian kinerja organisasi.

4.6.2.2. Pengaruh Kompetensi komunikasi terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H2) membuktikan bahwa
kompetensi komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik > t-tabel (3,701 > 1,67) yang artinya
hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penclitian Rapareni, Yussi (2013) yang
menemukan bahwa kompetensi komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Sehingga kompetensi komunikasi sangat diperlukan dalam mendukung

kemampuan kerja sekaligus menentukan tingkat kinerja yang dihasilkan pegawai.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori atribusi oleh Heider (1958) dalam

Ikhsan dan Ishak (2005), yang menyatakan bahwa perilaku pegawai sangat

dipengaruhi oleh faktor internal berupa kompetensi komunikasi yang mendorong

untuk melakukan suatu tindakannya. Oleh sebab itu, apabila perilaku pegawai
telah sesuai dengan etika profesi yang ditetapkan, maka akan dapat meningkatkan
kinerjanya dan apabila perilaku pegawai tidak sesuai dengan etika profesi yang
telah ditetapkan, dikhawatirkan dapat menurunkan kinerjanya. Dengan demikian,
sermakin tinggi kompetensi, maka kinerja pegawai akan semakin tinggi.
Berdasarkan Peraturan Bupati Bima Nomor 23 Tahun 2016 tentang

Piagam Pengawasan Internal di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bima adalah

penegasan dan komitmen Bupati tentang pentingnya peran pengawasan dalam

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan Pemerintah

Daerah, menekankan pada Inspektorat Kabupaten Bima dalam melaksanakan

tugas menegakkan aturan standar Prilaku Organisasi dan Kode etik dalam

menjalankan tugasnya dan memiliki kewenangan untuk :

a) Mengakses seluruh informasi, sistem informasi, catatan, dokumentasi, aset,
dan personil yang diperlukan sehubungan dengan pelaksanaan fungsj
pengawasan intem;

b) Melakukan komunikasi secara langsung dengan pejabat pada satuan kerja
yang menjadi obyek pengawasan dan pegawai lain yang diperlukan
dalam rangka pelaksanaan pengawasan;

¢) Menyampaikan laporan dan melakukan konsuitasi dengan Bupati dan

berkoordinasi dengan Pimpinan Auditi lainnya.
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Hal ini sejalan dengan Keputusan Auditor Intern Indonesia (AAIPI)
Nomor : KEP-005/AAIPI/DPN/2014 tentang Pemberlakuan Kode Etik Auditor
Intern Pemerintah, Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia, Pedoman Telaah
Sejawat Auditor Intern Pemerintah Indonesia dinyatakan bahwa auditor harus
mempunyai pendidikan, pengetahuan, keahlian, dan ketrampilan, pengalaman,
serta kompetensi lain yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya
dan melaksanakan Standar Komunikasi Audit Intern dalam bentuk assurance
(Penjaminan Mutu) dan consulting (Konsultasi).

Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh kewenangan yang diberikan oleh
Bupati melalui peraturan yang mendukung peran Inspektorat dalam mengakses
seluruh informasi, sistem informasi, catatan, dokumentasi, aset, dan personil
yang diperlukan sehubungan dengan pelaksanaan [ungsi pengawasan intern,
komunikasi secara langsung dengan pejabat pada satuan kerja yang menjadi
obyek pengawasan dan pegawai lain  yang diperlukan dalam rangka
pelaksanaan pengawasan yang berdampak kemampuan kompetensi komunikast
yang dimiliki pegawai dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam

mencapai tujuan organisasi.
4.6.2.3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H3) membuktikan bahwa
motivasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-statistik < t-tabel (1,608 < 1,67) yang artinya hipotesis

ditolak.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Potu, Aurelia
(2013), yang menemukan bahwa motivasi memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan tcori motivasi (two factor
theory) yang dikembangkan Frederick Herzberg (1996) dalam Sriwidodo,
Untung, and Agus Budhi Haryanto (2010} yang menemukan dua perangkat
kegiatan yang memuaskan kebutuhan manusia : (1) kebutuhan yang berkaitan
dengan kepuasan kerja; (2) kebutuhan yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja.
Sehingga kepuasan tersebut dapat mendorong pegawai dalam meningkatkan
kinerjanya.

Menurut Robbins (2008), motivasi merupakan keinginan untuk melakukan
sesuaiu dan menentukan kemampuan bertindak uniuk memuaskan kebutuhan
individu. Dengan segala kebuiuhan tersebut, seseorang dituntut untuk bekerja
lebih giat dan aktif dalam bekerja. Salah satu faktor yang menjadi penentu
keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi adalah dengan memberikan
motivasi kerja kepada karyawan untuk dapat meningkatkan kinerja dari karyawan
organisasi tersebut.

Berdasarkan data bahwa dari 10 (sepuluh) Kabupaten/Kota di Provinsi
Nusa Tenggara Barat yang belum menerapkan dan memberikan Tunjangan
Kinerja kepada Pegawai Negeri Sipil adalah Pemerintash Daerah Kabupaten Bima
sebagai tambahan perbaikan penghasilan, hal tersebut berpengaruh terhadap
motivasi kerja pegawai sehingga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

dalam mencapai tujuan organisasi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44094
111

4.6.2.4. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H4) membuktikan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-statistik > t-tabel (1,709 > 1,67) yang artinya hipotesis

diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Husin, Nurwati, Umar
Nimran, and Margono Setiawan (2012), yang menemukan bahwa untuk
meningkatkan kinerja pegawai selain kepemimpinan faktor yang penting yang
perlu diperhatikan dan menjadi pertimbangan adalah budaya organisasi, komitmen
kerja dan perilaku kerja. Hasil penclitian ini juga kontradiktif dengan hasil
penclitian Setiawan, Rudi. (2015), yang menemukan bahwa budaya organisasi
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan
nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku
anggota-anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan
kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung strategi
organisasi, dan bila budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan

lingkungan dengan cepat dan tepat.

Menurut Mangkunegara (2001) bahwa budaya organisasi adalah
seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, dan nomma yang
dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi
anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi ekstemal dan internal.

Budaya organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai yang dituangkan
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dalam bentuk norma atau pedoman bagi anggota organisasi dalam perilaku dan
memecahkan masalah-masalah organisasi. Dengan demikian budaya organisasi
dapat mempengaruhi kinerja, makin baik budaya organisasinya makin baik juga

kinerja karyawan dalam suatu organisasi.

Budaya Organisasi dalam meningkatkan kinerja organisasi Inspektorat
Kabupaten Bima didukung oleh Peraturan Bupati Bima Nomor 5 Tahun 2010
Tentang Kode Etik Organisasi Dan Tata Perilaku Dan Kode Etik Auditor Pada
Inspektorat Kabupaten Bima, Peraturan Bupati Bima Nomor 44 Tahun 2017
Tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja Dan Pelaporan Kinerja
Perangkat Daerah Lingkup Kabupaten Bima, Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun
2017 Tentang Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja Perangkat Daerah Lingkup
Kabupaten Bima dan Peraturan Bupati Bima Nomor 46 Tahun 2017 Tentang
Pedoman Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

Kabupaten Bima.

Berdasarkan Laporan hasil Penjaminan Kualitas atas Penilaian Mandiri
Kapabilitas APIP Level 3 pada Inspektorat Kabupaten Bima oleh Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat Nomor LQAPIP-506/PW23/6/2018 tanggal 27 September 2018
yang menyatakan bahwa Inspektorat Kabupaten Bima telah berada pada Level 3
untuk semua Elemen dan mengalami Peningkatan dari Level 2.

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam inelaksanakan tugasnya pegawai

Inpscktorat Kabupaten Bima telah memiliki dasar rujukan yang dijadikan budaya
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organisasi yang berdampak dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

dalam mencapai tujuan organisasi.

4.6.2.5. Pengaruh kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (H5) membuktikan bahwa
kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi secara

bersama sama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai

Tabel 4.12.

Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda Pengaruh Kepemimpinan,
Kompetensi Komunikasi, Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Pegawai

Coefficienis?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
IModel B Std. Emor Beta t Sig.

1 (Constant) 3.905 13.993 279 782
Kep 014 065 029 224 .826|
K.¥om 182 152 166 1.199 237
Mov 372 204 279 1.828 074
BO A74 083 287 2.093 .042

a. Dependent Variable: KP

Sumber : Qutput Uji F SPSS dengan Program SPSS 17.0

Dari data yang terlihat pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai konstanta

linear berganda 3.905, dengan nilai koefisien regresi variabel

regresi

Kepemimpinan 0,014, nilai koefisien regresi Kompetensi Komunikasi 0,182,
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koefesien regresi motivasi 0.372 dan koefesien regresi Budaya Organisasi 0,174

maka dengan mengacu pada rumus persamaan regresi linear berganda :

Y =a+ bl.X1 +b2.X2 + b3.X3 +b4.X4, dapat dibentuk persamaan regresi linear

berganda sebagat berikut :
Y =3.905+0,014.X1 +0,182.X2 + 0.372.X3 + 0,174 X4
= 4,647
Dimana :
Y = Kinerja Pegawai
a = Bilangan Konstanta
X1 = Kepemimpinan
X2 = Kompetensi Komunikasi
X3 = Motivasi
X4 = Budaya Organisasi.
Kebermaknaan dari persamaan regresi linear berganda di atas mengandung
implikasi :
e Konstanta (o) 3.905 mengandung arti apabila variabel gaya kepemimpinan,
kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi tidak ada dan

bersifat konstan atau tetap (X1, X2, X3 dan X4 = 0), maka kinerja pegawai

berada pada angka 3.905
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e Koefisien regresi bl X1 (kepemimpinan) 0,014 mengandung arti bahwa
setiap penambahan satu poin variabel kepemimpinan akan meningkatkan

kinerja pegawai sebesar 0,014 kali

* Koefisien regresi b2 X2 (Kompetensi Komunikasi) 0,182 mengandung arti
bahwa setiap penambahan satu poin variabel kompetensi Komunikasi akan

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,182 kali.

e Koefisien regresi b3 X3 (motivasi) 0.372 mengandung arti bahwa setiap
penambahan satu poin motivasi akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar

0.372 kali.

* Koefisien regresi b4 X4 (budaya organisasi} 0,174 mengandung arti bahwa
setiap penambahan satu poin budaya organisasi akan meningkatkan kinerja

pegawai sebesar 0,174 kali.

Jika terjadi peningkatan satu poin atas kepemimpinan, kompetensi
komunikasi, motivasi dan budaya organisasi secara bersama-sama maka Kkinerja
Pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 4,647 kaii

(3.905+ 0,014 + 0,182 + 0.372 + 0,174)

Selanjutnya untuk mengukur tingkat nyata pengaruh variabel gaya
kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi secara
bersama-sama maka kinera Pegawai, dilakukan uji F. Dengan bantuan tabel
Anova hasil dari pengolahan data dengan program SPSS ver 17 diperoleh data

sebagai berikut :
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Tabel 4.13

Hasil Uji F Pengaruh Kepemimpina, Kompetensi Komunikasi, Motivasi dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

ANOVAY
IModeI Sum of Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 513.885 4 128.474 5.089 0028
Residual 1110.798 44 25.245
Total 1624.694 48

a. Prediciors; (Constant), BO, Kep, K.Kom, Moy

b. Dependent Variable: KP
Sumber : Output Uji F SPSS dengan Program SPSS 7.0

Kriteria pengujian nilai F-hitung terhadap F-tabel adalah :
- Jika nilai F-hitung < F-tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak
- Jika nilai F-hitung > F-tabel maka HO ditolak dan H1 ditcrima

Berdasarkan data tabel di atas diperoleh F-hitung sebesar 8,561 dan
sig 0,000. F-tabel pada taraf a= 0.05, dl 1 = (jumlah variabe! independen = 4} dan
df2 (n —k — 1 =50 -4 — 1 = 45), maka nilai F tabel = 2,58. Hal ini berarti
F-hitung > F-tabel (5,089 > 2,58) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis
dapat diterima. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa variabel kepemimpinan,
kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi secara bcrsama-sama
berpengaruh secara nyata terhadap kinerja pegawai, sehingga keempat variabel
independen tersebut dapat digunakan untuk mengestimasi ataun memprediksi

variabel kinerja Pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Brahmasari, {da Ayu, Agus

Suprayetno dan Juhana (2009) dan Dudung dan Daniel Yahya (2011} yang
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mengu}i pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, penelitian Rapareni,
Yussi (2013) yang menemukan bahwa kompetensi komunikasi berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai dan hasil penelitian Husin, Nurwati, Umar
Nimran, and Margono Sctiawan (2012), yang menemukan bahwa untuk
meningkatkan kinerja pegawai selain kepemimpinan faktor yang penting yang
perlu diperhatikan dan menjadi pertimbangan adalah budaya organisasi, komitmen
kerja dan perilaku ketja.

4.7. Implikasi Hasil Penelitian

4.7.1. Implikasi Teoretis

Secara teoretis penelitian ini memberikan implikasi bahwa kepemimpinan,
kompetensi komunikasi dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap peningkatan kinerja pegawai. Adanya perhatian pimpinan terhadap
kepuasan pegawai, meningkatnya kompetensi komunikasi pegawai dan
terciptanya iklim budaya organisasi vang sehat, maka akan semakin meningkat
kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini mendukung path-goal theory (teori jalur sasaran) yang
menyatakan bahwa tugas seorang pemimpin adalah membantu anggotanya dalam
memberi informasi, dukungan, dan sumber daya lain yang penting dalam
mencapai tujuan mereka (Robbins, 2011:418). Dengan demikian, perilaku
pemimpin akan mempengaruhi kepuasan dan kinerja bawahan. Selanjutnya teori
atribusi oleh Heider (1958) dalam lkhsan dan Ishak (2005}, yang menyatakan bahwa

perilaku pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor internal berupa kompetensi
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komunikasi yang mendorong untuk melakukan suatu tindakannya. Dengan demikian,

semakin tinggi kompetensi, maka kinerja pegawai akan semakin tinggi.

4.7.2. Implikasi Praktis

Secara praktis penclitian ini mcmberikan implikasi kepada Pemerintah
Daerah umumnya dan Inspektorat Kabupaten Bima khususnya untuk mengoptimalkan
peran dan fangsi Inspektorat untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam melakukan
evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintabh (LKjlP) Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD), Reviu Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP) Pemerintah Daerah dan Self Assesment Peningkatan Kapabilitas APIP (Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah)} dengan menggerakkan bawahannya untuk pencapaian
tujuan organisasi yang berkaitan dengan peran kepemimpinan, kompetensi komunikasi

dan budaya organisasi terhadap peningkatan kinerja.
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BABYV

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hipotesis yang dibangun dan dari hasil analisis data
dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesimpulan mengenai Hipotesis |
H1 : Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai,

Bahwa berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa
ada pengaruh vyang positif dan signifikan antara Kepemimpinan dan
Kinerja  Pegawai, dengan Nilai koefisien parameter  variabel
kepemimpinan sebesar 0,391 dengan nilai t-statistik 2,562 > 1,67
menunjukkan bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai
ditunjukkan  dengan adanya peningkatan hasil evaluasi intemnal
Inspektorat Kabupaten Bima dan peningkatan hasil evaluasi kinerja dari
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(KEMENPAN &RB) Republik Indonesia serta peningkalan Kapabilitas

APIP Inspektorat Kabupaten Bima.
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2. Kesimpulan mengenai Hipotesis 2
H2 : Kompetensi Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.

Bahwa berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi
Komunikasi dan Kinerja Pegawai, dengan Nilai koefisien parameter
kompetensi  komunikasi  sebesar 0,472 dengan nilai  t-statistik
3,701 > 1,67 menunjukkan bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  kompetensi komunikasi  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh kewenangan yang diberikan oleh Bupati melalui Piagam Audit
Charter kepada Inspektorat untuk mengakses seluruh informasi, sistem
informasi, catatan, dokumentasi, aset, dan personil yang diperiukan
sehubungan dengan pelaksanaan fungsi pengawasan intem. komunikasi secara
langsung dengan pejabat pada satuan kerja  yang menjadi  obyek
pengawasan dan pegawai lain yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan
pengawasan yang berdampak kemampuan kompetensi komunikasi yang
dimiliki pegawai dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam
mencapai tujuan organisasi.

3. Kesimpulan mengenai Hipotesis 3
H3 : Motivasi berpengaruh positif signifikan  terhadap  Kinerja

Karyawan.
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Bahwa berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan
Nilai koefisien parameter variabel motivasi sebesar 0,451 dengan nilai t-
statistik 1,608 < 1,67 menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Bahwa belum adanya pemberian Tunjangan Kinetja Daerah (TKD)
kepada Pegawai Negeri Sipil lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Bima
scbagai tambahan perbaikan penghasilan, mempengaruhi motivasi kerja
pegawai sehingga berpengaruh signifikan terhadap kinerjia pegawai dalam
mencapai tujuan organisasi.

4. Kesimpuian mengenai Hipotesis 4
H4 : Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Pegawai

Bahwa berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Budaya Organisasi dan
Kinerja Pegawai, dengan Nilai koefisien parameter variabel budaya
organisasi sebesar 0,469 dengan nilai tstatistik 1,709 > 1,67
menunjukkan bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat disimpuikan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Pelaksanaan tugas yang telah didukung dengan aturan yang jelas sebagai

dasar rujukan dan menjadi budaya organisasi akan yang berdampak dan
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam mencapai tujuan
organisasi.

5. Kesimpulan mengenai Hipotesis
H5 : Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi dan Budaya Orgamisasi secara
bersama sama berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Bahwa berdasarkan pengujitan hipotesis membuktikan bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan,
Kompetensi Komunikasi, Motivasi dan Budaya Organisasi secara
bersama sama terhadap Kinerja Pegawai

Bahwa dari persamaan regresi linear berganda Y = a + bL.X1 +
b2.X2 + b3.X3 +b4.X4, dapat dibentuk persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut ;

Y =a+bl.X1+b2X2+b3.X3 +b4.X4

Y =3.905+0,014.X1 +0,182.X2+ 0.372.X3 + 0,174 X4

= 4,647
Mengandung implikasi makna bahwa Jika terjadi peningkatan satu poin

atas kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi
secara bersama-sama maka kinerja Pegawai akan mengalami peningkatan
sebesar 4,647 kali (3.905 + 0,014 + 0,182 + 0.372 + 0,174), dengan Nilai
koefisien secara bersama sama parameter vanabel membuktikan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan, Kompetensi
Komunikasi, Motivasi dan Budaya Organisasi dengan nilai F-hitung > F-tabel

(5,089 > 2,58) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis dapat diteima.
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Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa variabel kepemimpinan, kompetensi
komunikasi, motivasi dan budaya organisasi secara bersama-sama
berpengaruh secara nyata terhadap kinerja pegawai, sehingga keempat
variabel independen tersebut dapat digunakan untuk mengestimasi atau
memprediksi vaniabel kinerja Pegawai, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya organisasi
secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

pegawai.

5.2. Keterbatasan dan Saran Penelitian
5.2.1. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang akan memben
arah bagi penelitian mendatang. Keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini terbatas pada 4 (empat) variabel independen yaitu
kepemimpinan, kompetensi komunikasi, motivasi dan budaya orgamisasi,
sehingga berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?), keempat variabel
independen tersebut hanya mampu mempengaruhi variabel dependen yaitu
kinerja pegawai sebesar 56,5%, sementara 43,5% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model penelitian.

2. Data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen yang mendasarkan
~pada persepsi jawaban responden akan menimbulkan masalah jika persepsi
responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya schingga latar
belakang dan pengalaman responden dapat menyebabkan perbedaan

persepsi responden dalam memahami konteks pertanyaan instrumen.
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3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melaiw pengisian kuesioner, sehingga data hasil penelitian hanya terfokus
pada pernyataan atas hasil pengisian kuesioner oleh responden sehingga
kurang tajam dalam menggali harapan dan apa yang diinginkan responden
sebenarnya. Oleh karena itu kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada
data yang dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis tersebut
serta tidak memberikan penjelasan terhadap pernyataan tersebut.

5.2.2. Saran Penelitian Mendatang

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan peneclitian, maka saran untuk
penelitian selanjutnya antara lain:

1. Keterbatasan peneliti;1n akan menjadi acuan untuk saran penelitian mendatang,

2. Untuk penelitian mendatang perlu menambakan variabel bebas lainnya
kecerdasan emosional, kompensasi, lingkungan kerja, komitmen kerja,
Perilaku kerja yang sebesar 43,5% merupakan variabel lain di luar model
penelitian.

3. Dapat menggunakan pendekatan mixed methods untuk memadukan
pendekatan kuantitatif dengan kualitatif, sehingga menghasilkan data dan
fakta yang leb.ih komprehensif dan dapat menjawab pertanyaan penelitian

yang tidak dijawab oleh penelitian kuantitatif atau kualitatif.
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Lampiran 1: Permasalahan

Hasil

Evaluasi

Meh Kementerian

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia dan Hasil Terkait Hasil Evaluasi Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) SKPD dan
Reviu Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(LKjIP)

Pemerintah Daerah
Inspektorat Kabupaten Bima.

Kabupaten Bima Oleh

Uraian  Permasalahan atas hasil evaluasi Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia dan hasil evaluasi Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) SKPD dan reviu Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Pemerintah Daerah
Kabupaten Bima oleh Inspektorat Kabupaten Bima

Nomor Permasalahan atas hasil evaluasi Permasalahan atas hasii evaluasi
Kementerian Pendayagunaan Aparatur dan reviu Inspektorat Kabupaten
Nepara dan Reformasi Birokrasi R1 Bima

| dokumen-dokumen perencanaan kinerja Perencanaan Kinerja pada SKPD
seperti RPJMD dan Rencana Stratepis belum menyajikan  Indikator
(Renstra} pada masing-masing SKPD Kinerja Utama (IKU)
masih  belum dilengkapi dengan
Indikator Kinergja Utama (IKU) yang
relevan dan terukur

2 Perjanjian kinerja belum Tidak menemukan adanya
dioperasionalkan  dalam  perjanjian Perjanjian Kinerja yang belum
kinerja di tingkat eselon IIl dan eselon dioperasionalkan di tingkat eselon
IV serta belum dilengkapt dengan il dan eselon IV, hanya
rencana aksi yang menguraikan secara menemukan adamya perjanjian
rinci aktivitas yang akan dilakukan dan kinerja antara FEselon II dan
anggaran yang digunakan, Bupati vyang belum ditanda

tangani.

3 Laporan Kinerja belum menjelaskan Laporan Kinerja Instansi
analisis mengenai keberhasilan atau Pemerintah  (LKjIP}  kurang
kegagalan dalam pencapaian target menyajikan evaluasi dan analisis
secara lebih mendalam serta mengenai capaian kinerja namun
penggunaan  anggaran program  dan Tidak menemukan penggunaan
kegiatan belum dihubungkan dengan anggaran program dan kegiatan
pencapaian sasaran. belum  dihubungkan  dengan

pencapaian sasaran

4 Sistem monitoring belum dilaksanakan Tidak menemukan adanya Sistem

secara konsisten untuk menjamin
pencapaian kinerja sesuai dengan
rencana aksi dan target target yang
ingin dicapai.

monitoring belum dilaksanakan
secara konsisten untuk menjamin
pencapaian kinerja sesuai dengan
rencana akst dan target target

yang ingin dicapai.
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Sumber

5 Sistem evaluasi masih terbatas pada Tidak menemukan adanya Sistem
evaluasi pelaksanaan kegiatan dan evaluasi masih terbatas pada
penyerapan anggaran dan  belum evaluasi pelaksanaan kegiatan dan
menyentuh keberhasilan program penyerapan anggaran dan belum

menyentuh keberhasilan program

6 Sistem  evaluasi  belum mampu Evaluasi program kurang
memberikan  umpan  balik  bagi memberikan rekomendasi
perbaikan kinerja rekomendasi peningkatan kinerja

yang dapat dilaksanakan.

7. Hasil evaluasi atas Laporan Hasit evaluasi atas Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Kabupaten Bima Tahun SKPD Tahun 2016 dari 24 SKPD
2016, memperoleh nilai 52,77 atau yang dijadikan sampel yaitu: A =
predikat “CC 5 SKPD, BB = 3 SKPD, B =

128KPD, CC = 3 SKPD dan C
= 1 8SKPD
Laporan Hasil evaluasi Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) Pemerintah Kabupaten Bima Tahun 2016 dan Laporan
Evatuasi dan Reviu Inspektorat Kabupaten Bima atas Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) SKPD dan Pemerintah Daerah Kabupaten

Bima Tahun 2016 (dala diolah)
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Lampiran 2: Permasalahan Hasil Self-Assesment Peningkatan Kapabilitas
APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) Oleh Pegawai
Inspektorat Kabupaten Bima dan Hasil Pendampingan Badan
Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan
Provinsi NTB Atas Peningkatan Kapabilitas APIP (Aparat

Pengawasan Intern Pemerintah)

Uraian Permasalahan atas hasil Seif- Assesment Peningkatan Kapabilitas APIP
(Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) oleh Pegawai Inspektorat
Kabupaten Bima dan hasil pendampingan (Quality Assurance) Badan
Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi NTB
Nomor Permasalahan atas hasil Permasalahan atas hasil Self-
pendampingan {Quality Assurance) Assesment Tnspektorat Kabupaten
Badan Pemeriksa Keuangan dan Bima
Pembangunan (BPKP) Perwakilan
_ B Provinsi NTB
3 Elemen I1 : PENGELOLAAN SUMBER DAY A MANUSIA
Menyusun Dokumen  Rencana Penyusunan Dokumen Rencana
traning/Diklat bagi masing-masing traning/Diklat  bagi  masing-
pegawal. Belum Dilakukan “ masing pegawai “  Sudah
dilakukan sebagian”
Menyusun Laporan PKS (Pelatihan Menyusun  Laporan PKS
Kantor Sendiri) dan Diklat secara (Pelatihan Kantor Sendiri) dan
Periodik ( Triwulan Diklat secara Periodik
atau semester) “ Belum Dilakukan * “ Sudah dilakukan”
Menyusun Perencanaan Jumlah Menyusun Perencanaan Jumlah
PKS (Pelatihan Kantor Sendiri) PKS (Pelatihan Kantor Sendiri)
setiap tahun setiap tahun *“ Belum Dilakukan *
“ Belum Dilakukan *
2 Elemen 111 : PRAKTEK PROFESSIONAL

Menyusun Audit Universe (Peta
Audit) sesuai dengan Permenpan
No 19 Tahun 2009,lampiran 2

* Belum Dilakukan

Menyusun Audit Universe (Peta
Audit) sesuai dengan Permenpan
No 19 Tahun 2009,lampiran 2 *
Belum Dilakukan

Meminta Persetujuan IAC
{ Intemal Awudit Charter) secara

Meminta Persetujuan IAC
{ Intemal Audit Charter) secara

formal kepada Bupati formal kepada Bupati

“ Belum Dilakukan “ * Dalam proses pengajuan”
Melakukan internal Quality Melakukan  internal  Quality
assesment untuk menilai penugasan assesment untuk menilai
pengawasan intern dengan penugasan pengawasan intemn
kebijakan standar, pedoman dan dengan kebijakan standar,
prosedur yang ditetapkan dan pedoman dan prosedur yang

dibuat laporannya
“ Belum Dilakukan

ditetapkan dan dibuat laporannya
“ Belum Dilakukan
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Elemen IV : AKUNTABILITAS DAN MANAJEMEN KINERIJA

RKT (Rencana Kinerja Tahunan)
yang disusun telah mendapat
persetujuan dari Pimpinan“Belum
disetujui Bupati”

RKT {Rencana Kinerja Tahunan)
yang disusun telah mendapat
persetujuan dart Pimpinan® Sudah
disetujui Bappeda™

4, Elemen V1 : STRUKTUR DAN TATA KELOLA
Memperbaiki SOP pengawasan Memperbaiki SOP pengawasan
intern dan menambahkan prosedur intern dan menambahkan
yang harus dilakukan apabila auditi prosedur yang harus dilakukan
tidak mengungkapkan dokumen apabila auditi tidak
yang dibutuhkan selama mengungkapkan dokumen yang
pelaksanaan tugas pengawasan dibutuhkan selama pelaksanaan
berlangsung “Belum Dilakukan “ tugas pengawasan berlangsung

*“ Belum Dilakukan
Sumber : Laporan Hasil Penilaian evaluasi pendampingan (Quality Assurance) Badan

Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi NTB
dan Self- Assesment Inspektorat Kabupaten Bima atas peningkatan

Kapabilitas APIP {Aparat Pengawasan Intern Pemerintah)

Inspektorat

Kabupaten Bima Tahun 2016 {data diolah)
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Lampiran 3: Tinjauan Penelitian Terdahulu

Alat Analisis

Suluttenggo dan Maluku Utera
di Manado

No Nama Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Yariabel Penelitian Penelitian Hasil Penelitian
! 2 3 ¥ J 0
1 Laras Tris Ambar Sukesi Analisis Pengaruh Kompetensi | Kompetensi Komunikasi, SEM dan AMOS Kompetensi Komunikasi, Komunikasi, Kecerdasan
{2006) Komunikasi, Kecerdasan Komunikasi, Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi berpengaruh
Emeosional, Budaya Organisasi | Emosional, Budaya signifikan Kinerja Karyawan
Terhadap Kinerja Karyawan Organisasi dan Kinerja
Karyawan
2 Dudung Juhana & Daniel Pengaruh Kepemimpinan, Kepemimpinan, Analisa Jalur {path) | Ada pengaruh yang signifikan amara
* Yahya (2011} Komunikasi Dan Motivasi Komunikasi, Motivasi dan | dengan SPS817 Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi terhadap
: Terhadap Kinerja Pegawai Pada | Kinerja Pegawai Kinerja Pegawai

Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi
Jawa Barat

3 Nicko Permana Putra Pengaruh kepemimpinan, Kepemimpinan, Motivasi, | Ujit, Uji F, Variabel kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja

(2013) motivasi,lingkungan kerja dan Lingkungan Kerja, Determenasi, dan disiplin kerja, berpengaruh signifikan terhadap

disiplin kerja,terhadap kinerja Disiplin, kinerja karyawan | Analisa Regresi Kinerja Karyawan,
karyawan Pada PT. Berganda.
INDONESIA POWER
SEMARANG

4 Aurelia Potu (2013} Kepemimpinan, motivasi, dan Kepemimpinan, Motivasi, | Ujit, Uji F, Motivasi Memberikan pengaruh positif dan
lingkungan kerja pengaruhnya Lingkungan Kerja dan Determenasi, Signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
terhadap kinerja karyawan pada | Kinerja Karyawan Analisa Regresi Kepemimpinan, lingkungan kerja berpenagruh
Kanwil Ditjen Kekayaan Negara Berganda. positif terhahap kinerja karyawan
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Husin, Nurwati, Umar
Nimran, and Margono
Setiawan. 2012

Pengaruh Kepemimpinan
terhadap Budaya Organisasi,
Komitmen Kerja, Perilaku Kerja
dan Kinerja Pegawai (Studi
pada Satuan Kerja Perangkat
Daerah Propinsi Sulawesi
Tenggara)

Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, Komitmen
Kerja, Perilaku Kcrja dan
Kinerja Pegawai

Metode SEM
dengan pendekatan
AMOS 7

Kepemimpinan, Komitmen Kerja, perilaku
organisasi dan Budaya Organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadp peninglan kinerja
pegawai

Brahmasari, kda Ayu, and | Pengaruh Motivasi Kerja, Motivasi Kerja, Metode SEM 1) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
Agus Suprayetno. 2009 Kepemimpinan dan Budaya Kepemimpinga, Budaya dengan pendekalan terhadap kepuasan kerja karvawan
Organisasi Terhadap Kepuasan | Organisasi, Kepuasan SPPS 13 dan 2) Kepemimpinan berpengaruh negetif dan signifi-
Kerja Karyawan serta Kerja Karyawan serta AMOS 4 kan terhadap kepuasan kerja karyawan

Dampaknya pada Kinetja
Perusahaan (Studi kasus pada
PT. Pei Hai International
Wiratama Indonesia)

Kinerja Perusahaan

3) DBudaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan ferhadap kepuasan kerja karyawan

4) Motivasi kerja tdak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan

5) Kepemimpinan berpengarch positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan

6) Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan

7) Kepuasan kerja karyawan berpenganth positit'dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan
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Lampiran 4: Definisi Operasional Variabel

Variabel . . Nomor Item
No Penelitian Indikator Skala Rujuk Pertanyaan

1. Kepemimpinan | 1. Komunikasi Interval - DuBrin (2005:3) 1
2. Motivasi dan koordinasi (semantic differential - Siagian (2002:66) 2
3. Rasa Percaya diri scale) - Veithzal Rivai 3
4. Interpersonal (2009:34-35) 4
5. Informasional >
6.  Pengambilan Keputusan g
7. Fungsi Instruksi 8
8. Fungsi Konsultasi 9

9. Fungsi Partisipasi 10

10, Fungsi Delegasi 11

11. Fungsi Pengendalian

2, Kompetensi 1. Sopan dan Ramah Interval Sriussadaporn- 1
Komunikasi 2. Bijaksana (semantic differential Charoenngam, 2
3. Umpan Balik scale) Nongluck dan Fredric | 3
4. Ketidakjelasan Umpan Balik M Jabin (1999 dalam | 4
5. Informasi (Sesama rekan sekerja) Fuad Mas’Ud, 2004: 5
6. Informasi {Beda Tim/Itbanwil) 225) 6
7. Prosedur Pekerjaan 7
8. Penyampaian Ide 8
9. Kejelasan Informasi 9

10. Pertanyaan dari rekan sekerja 10

11. Konsultasi 1
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3. | Motivasi i0. Prestasi/Keberhasilan Interval Frederick Herzberg 1
11, Pengakuan/penghargaan (semantic differential (1996) dalam 2
12. Tanggung Jawab scale) Sriwidodo, Untung, 3
13. Kesempatan/meraih and Agus Budhi 4
kemajuan Haryanto {2010), 5
14. Promosi/Pertumbuhan Sondang P. Siagian 6
15. Kebijakan Daerah (2002: 107)) 7
16. Pengawasan/Supervisi 8
17. Kondisi Pekerjaan 9
18. Upah/gaji 10
19, Hubungan rekan kerja 11
20, Hubungan dgn bawahan 12
21. Kehidupan pribadi 13
22. Status 14
23. Keamanan
4. | Budaya 1. Memiliki Kemampuan Interval | Hofstede, Geert, 1
Organisasi 2. Tujuan Pekerjaan (semantic differential | Michael Harris 2
3. Perhatian {Individu) scale) | Bond, dan Chung- 3
4. Perhatian (Peker:iaa.n) i Leung (dalam Fuad 4
5. KeputusanManajemen ' Mas’ud, 2004) 3
6. Sikap Terbuka ! ? 6
7. Sikap Optimis ; 7
8. Rutinitas 8
9. Keseriusan 9
10. Kesetiaan 10
11. Rasa Nyaman ! 11
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3. Kinerja
Pegawai

o

9,

B R R T SR PR I

Ketaatan

Tanggung Jawab

Jumlah Pekerjaan

Tepat Wakm

Digiplin

Persentase capaian target
Tindakan tanpa bantuan orang
lain.

Berpikir/bertindak kreatif dan
Inisiatif

Keterlibatan diri

13, Kerja Tim

Interval John Bernadin

(semantic differential (1993} Porter &

scale) Lawier Payne
(dalam Mas‘ud,
2004)
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Lampiran 5: Kuesioner Penelitian

Bima, ... 2017
Kepada
Yth. Bapak/Ibu Responden
di-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan tugas akhir (tesis) pada Program Studi Magister llmu

Administrasi Pascasarjana Universitas Terbuka, bersama ini saya :

Nama : Andi Haris Nasution

Nim : 500651999

Konsentrasi : Administrasi Publik

Bermaksud mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh

Kepemimpinan, Kompentensi Komunikasi, Motivasi dan Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Pepgawai”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu agar berkenan mengisi kuesioner ini dengan lengkap, jujur
dan tanpa pengaruh dari pthak manapun. Kuesioner ini semata-mata hanya untuk
kepentingan ilmiah, dimana kerahasiaan jawaban yang diberikan dijamin
sepenuhnya.

Atas Kkeja sama dan bantuan Bapak/Ibu meluangkan waktunya

memberikan informasi yang diperiukan, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Andi Haris Nasution
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KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KEPEMIMPINAN, KOMPENTENSI KOMUNIKASI,
MOTIVASI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA

PEGAWAI
1. Identitas Responden
LInStansi et s
2. Jabatan e
3. Jenis Kelamin ] vakiclaki
D Perempuan
4. Usia : D 20 - 30 Tahun

[ ] 3t-40Tahun
D > Tahun

5. Masa Kerja : D < 5 Tahun

[]5- 10 Tahun
[ ] > 10 Tahun

6. Pendidikan Terakhir :[_] D3

IE
s

7. Latar Belakang :D Akuntansi
Pendidikan D Tehnik

D Komunikasi
: D Lain-lain
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Petunjuk:
Berilah tanda (v) pada salah satu ruang yang tersedia, jawaban Anda
menunjukkan seberapa dekat penilaian Anda dari kedua alternatif jawaban

yang tersedia.

Misalnya:
Berilah penilaian Anda bahwa dalam mencapai tujuan organisasi pimpinan

perlu memempunyai kemampuan memotivasi dan mengkoordinasikan tugas

bawahannya
Sangat Tidak v Sangat
Setuju . Setuju

Artinya: Anda cenderung merasa tidak setuju bahwa dalam mencapai tujuan
organisasi pimpinan perlu memempunyai kemampuan memotivasi
dan mengkoondinasikan tugas bawahannya

v ‘ ’ Sangat

Sangat Tidak
Setuju Setuju

Artinya: Anda cenderung setuju bahwa dalam mencapai tujuan organisasi

pimpinan perlu memempunyai kemampuan memotivasi dan

mengkoordinasikan tugas bawahannya.

I1. Pertanyaan Penelitian

KEPEMIMPINAN

1. Menurut saya pimpinan perlu mempunyai kemampuan komunikasi yang baik
untuk dapat mempengaruhi bawahan dalam melaksanakan tugas.

Sangat Tidak : Sangat
Setuju ] Setuju
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2. Menurut saya untuk mencapai tujuan organisasi pimpinan perlu emempunyai
kemampuan memotivasi dan mengkoordinasikan tugas bawahannya.

N N

3. Menurut saya untuk mencapai tujuan organisasi pimpinan perlu memiliki
kemampuan menciptakan rasa percaya diri bawahan dalam melaksanakan mgasnya.

Sangat Tidak

Sangat
Setuju

Setuju

Sangat

Sangat Tidak | ‘ ‘ i
Setuju

Setuju

4. Menurut saya dalam organisasi pimpinan perlu melakukan peran bersifat
interpersonal terhadap bawahannya.
Sangat Tidak ‘ | ‘ | { ’

Setuju

5. Menurut saya dalam organisasi pimpinan perlu melakukan peran yang
bersifat informasional terhadap bawahannya,
Sangat Tidak { ‘ l [

Setuju
6. Menurut saya dalam organisasi pimpinan perlu melakukan peran dalam
pengambilan keputusan.

Sangat Tidak
Setuju

7. Menurut saya agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif pimpinan
perlu melakukan komunikasi dengan bawahan untuk menentukan apa,
bagaimana dan dimana perintah itu dikerjakan
Sangat Tidak ’ ‘ ‘ ' l

Setuju

8. Menurut saya untuk mencapai tujuan organisasi pimpinan perlu berkonsultasi
dengan bawahan pada saat perencanaan, pelaksanaan tugas untuk
pertimbangan dan kontrol untuk dijadikan umpan balik.
Sangat Tidak ‘ ‘
Setuju

Sangat
Setuju

Sangat
Setuju

Sangat
Setuju

Sangat
Setuju

Sangat
Setuju
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9. Menurut saya untuk mencapai tujuan organisasi pimpinan perlu mengaktifkan
peran bawahan baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam

melaksanakannya.
Sangat Tidak Sangat
Setuju | Setuju

10. Menurut saya pimpinan perlu mendelegasikan kewenangannya kepada
bawahan untuk membuat keputusan dalam pelaksanaan tugas.
Sangat Tidak ‘ |

Setuju
11. Menurut saya untuk mencapai tujuan organisasi pimpinan perlu mengatur
aktivitas bawahan secara terarah melalui kegiatan bimbingan, pengarahan,

Sangat
Setuju

koordinasi dan pengawasan _

Sangat Tidak Sangat

Setuju Setuju
KOMPETENSI KOMUNIKASI

l. Menurut saya dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda
dan peningkatan Kapasitas APIP evaluator perlu memiliki sifat yang sopan
dan sikap yang ramah dalam berkomunikasi.

Tidak Perlu | | ‘ ‘ |

Memiliki
2. Menurut saya dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda
dan peningkatan Kapasitas APIP evaluator perlu memiliki sikap yang

Bijaksana dalam berkomunikasi.
Tidak Perlu ‘ . | ‘ ‘

Memiliki

3. Menurut saya dalam melakukan evaluasi dan reviu evaluator perlu memiliki
kemampuan menyampaikan umpan balik dalam berkomunikasi dengan
auditee (obyek pengawasan).
Tidak Perlu \ 1 } |

Periu
memiliki

Periu
memiliki

Pertu

Memiliki memiliki

4. Menurut saya dalam melakukan evaluasi dan reviu evaluator perlu memiliki
kemampuan membedakan ketidajelasan umpan balik dalam berkomunikasi
dengan (obyek pengawasan).
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Tidak Perlu
Memiliki

Perlu
memiliki

S

5. Untuk mendapatkan hasil evaluasi dan reviu yang baik evaluator perlu
memiliki kemampuan dan kemauan untuk berbagi informasi dengan sesama

rekan kerja.
Tidak Perlu Perlu
Memiliki memiliki

6. Dalam melaksanakan tugas evaluator perlu memiliki kemampunan untuk
berbagi informasi dengan tim lain dan beda wilayah kerja pengawasan
Tidak Perlu | 1 ] | | Periu

Memiliki memiliki
7. Menurut saya dalam melaksanakan tugas tim/evaluator perlu memiliki

kemampuan untuk memberikan informasi tugas mengenai prosedur pekerjaan.

Tidak Perlu | | i | ‘ Perlu

Memitiki memiliki
8. Menurut saya dalam melaksanakan tugas tim/evaluator perlu memiliki

kemampuan untuk memberikan informasi tugas berupa penyampaian ide
Tidak Perlu | Perlu
Memiliki | | memiliki

9. Menunut saya untuk kelancaran tugas tim evaluator perlu memiliki kejelasan

informasi tentang auditee untuk mengurangi ketidakpastian tugas.
Tidak Perlu Perlu
Memiliki _ memiliki

10. Menurut saya untuk kelancaran twgas tim evaluator perlu memiliki
kemampuan untuk menjelaskan pertanyaan dari rekan sekerja.

Tidak Perlu Perlu
Memiliki | memiliki
MOTIVASI

1. Menurut saya dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda
dan peningkatan Kapasitas APIP, saya memiliki keinginan untuk berprestasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44094



44094

dengan menghasiikan tugas evaluasi, reviu peningkatan Kapasitas APIP yang

baik.
Tidak Perlu ‘ ’ Perlu
Memiliki \ memiliki

2. Dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, revin LKjIP Pemda dan
peningkatan Kapasitas APIP saya mempunyai keinginan untuk mendapatkan
penghargaan/pengakuan atas tugas tugas yang telah saya kerjakan dengan

baik.

Tidak Perlu
mempunyai memiliki
keinginan keinginan

3. Dalam melaksanakan tugas saya perlu memiliki tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.

Tidak Perlu
Perlu Memiliki
Memiliki | ' .

4. Dengan melaksanakan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan
peningkatan Kapasitas APIP saya memiliki kesempatan untuk meraih

kemajuan dan meningkatkan kemampuan vang dimiliki
Tidak

| Perlu
Memiliki Memiliki
Kesempatan | Kesempatan

5. Dalam melaksanakan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan

peningkatan Kapasitas APIP saya memiliki keinginan untuk mendapatkan
promosi/pertumbuhan dalam karier.

Tidak Perlu l [ Perlu
Memiliki N | | memiliki

6. Menurut saya akan termotivasi bekerja dengan baik dalam tugas evaluasi
LKjIP SKPD, reviu LK}IP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP karena
adanva Kebijakan Daerah melalui Bupati dalam  memberikan
Tunjangan/Tambahan penghasilan bagi Pegawai Inspektorat
Tidak ’ k ’ Termotivasi
Termotivasi l ‘ .
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7. Dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan
peningkatan Kapasitas APIP saya perlu dilakukan pengawasan/supervisi agar

dapat bekerja dengan baik.

Tidak Perlu

Perlu dilakukan
Pengawasarn/ pengawasan/
supervisi supervisi

8. Dalam melaksanakan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan
peningkatan Kapasitas APIP, kondisi pekerjaan saya akan berpengaruh
terhadap capaian tugas.

Tidak

Berpengaruh

] ’ ' ‘ ‘ l Berpengaruh

9. Menurut Saya akan termotivasi bekerja dengan baik dalain tugas evaluasi
LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP karena
adanya upah kerja/Honorarium yang memadai.

Tidak
Termotivasi | | |

10. Dalam melaksanakan tugas hubungan kerjasama yang baik dengan rekan
kerja akan memotivasi saya untuk menyelesaikan tugas.

Tidak 1 Termotivasi
Termotivasi 1

Termotivasi

11. Dalam melaksanakan tugas hubungan kerjasama yang baik dengan bawahan

akan memotivasi saya untuk menyelesaikan tugas. :
Tidak ‘ I

Termotivasi

12. Dalam melaksanakan tugas kondisi kehidupan pribadi akan saya akan
berpengaruh terhadap capaian tugas.
Tidak ‘ l ‘ ‘
Bempengaruh : |

Termotivasi

Berpengaruh
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13. Dalam melaksanakan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan
peningkatan Kapasitas APIP status saya dalam penugasan akan berpengaruh
terhadap capaian tugas.

L]

Berpengaruh
Berpengaruh

14. Menurut saya dalam melaksanakan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP
Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP, kondisi dan rasa aman akan
berpengaruh terhadap capaian tugas

Tidak
Berpengaruh | _

BUDAYA ORGANISASI

Berpengaruh

1. Menurut saya dalam melakukan evaluasi LK}IP SKPD, reviu LKjIP Pemda
dan peningkatan Kapasitas APIP, saya telah memiliki kemampuan yang
cukup untuk melaksanakan tugas evaluasi dan reviu dengan baik.

Tidak ‘ ‘ Mampu
Mampu

2. Dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan
peningkatan Kapasitas APIP saya telah melakukan sesuai dengan kepentingan
dan tujuan pekerjaan.

Tidak
Melaksanakan

\ l 1 | | ‘ Melaksanakan

3. Dalam melaksanaakan tugas saya memberikan lebih banyak memberikan
perhatian kepada kepentingan individu.

Tidak Memberikan
Memberikan perhatian
perhatian .

4. Dalam melaksanaakan tugas saya memberikan lebih banyak memberikan
perhatian kepada kepentingan pekerjaan daripada kepentingan individu.

Tidak ‘ Memberikan
Memberikan ’ perhatian
perhatian
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5. Dalam melaksanaakan tugas saya selalu berpedoman kepada keputusan
manajemen/organisasi.
Tidak Selalu
Selalu berpedoman
berpedoman . .

6.

Dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan

peningkatan Kapasitas APIP saya akan percaya kepada rekan rekan lain dan
bersikap terbuka dalam menyelesaikan tugas.

Tidak Percaya
Percaya dan dan
bersikap bersikap
tertutup 1 terbuka
7. Dalam melakukan evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan
pentingkatan Kapasitas APIP saya akan percaya kepada rekan rekan lain dan
bersikap optimis dalam menyelesaikan tugas. .
Tidak Percaya
Percaya dan dan
bersikap bersikap
pesimis I optimis
8.

Saya memahami bahwa menyelesaikan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu
LKjIP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP adalah sebuah rutinitas.

Tidak Perlu Perlu

Memahami Memahami
9. Saya memahami bahwa menvelesaikan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu

LKjIP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP adalah dengan keseriusan.

Tidak Perlu Perlu

Memahami Memahami
10.

Dalam melaksanakan tugas saya memiliki kesetiaan dan hubungan kerjasama
yang baik dengan rekan kerja dan pimpinan
Tidak memiliki ‘
kesetiaan  dan
_hubungan

Memiliki kesetiaan
dan hubungan
yang sangat baik.

11. Dalam melaksanakan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan

peningkatan Kapasitas APIP saya merasa aman dalam menyelesaikan tugas.
Tidak Merasa ‘ ‘ | 1 ’ Merasa

Aman ‘ Aman
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KINERJA PEGAWAI

I.  Menurut saya kualitas pekerjaan dalam melaksanakan tugas evaluasi LKjIP
SKPD, reviu LKjIP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP ditentukan oleh

ketaatan dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan.
Tidak Pernah | ‘

2. Menurut saya kualitas pekerjaan dalam melaksanakan tugas evaluasi LKjIP
SKPD, reviu LKjIP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP ditentukan oleh
tanggung jawab dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan.

Tidak Pernah | | 1 Selalu

3. Keberhasilan pelaksanaan tugas menurut saya ditentukan oleh jumlah
pekerjaan yang dapat diselesaikan
Tidak Pernah l ‘ I l ‘ ‘ l ‘ Selatu

‘ Selalu

4. Menurut saya laporan pelaksanaan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP
Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP dilakukan tepat wakitu.
Tidak Tepat l L ‘

Waktu

5. Tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan peningkatan Kapasitas
APIP sava lakukan dengan disiplin sesuai ketentuan
Tidak } l l Melakukan
Melakukan !

Tepat Waktu

6. Menurut saya pelaksanaan tugas evatuasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda
dan peningkatan Kapasitas APIP oleh Tim telah dilaksanakan dengan

memadai dan telah mencapai rcrscntase target yang diinginkan.
Tidak ‘ |

Memadai
Untuk pelaksanaan tugas evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan
peningkatan Kapasitas APIP saya melakukan atas kemampuan dorongan diri

sendiri dalam melaksanakan kebutuhan tugas tanpa bantuan orang lain.
Tidak | 1 | | | | | | Melakukan

Memadai

|
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Melakukan | | | | | | |

8. Menurut saya untuk mendapatkan hasil yang memadai pelaksanaan tugas
evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjiP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP
dipertukan kemampuan berpikir/ bertindak kreatif penuh inisiatif.

Tidak ‘ ’ | i Memadai
Memadat
9.

Untuk mendapatkan hasil yang memadai dalam pelaksanaan tugas evaluasi
LKjIP SKPD, reviu LK}IP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP saya akan
melibatkan diri dan mengerahkan seluruh kemampuan.

Meuakan | A T O T T

Melakukan
10. Menurut saya untuk mendapatkan hasil yang memadai pelaksanaan tugas

evaluasi LKjIP SKPD, reviu LKjIP Pemda dan peningkatan Kapasitas APIP
dilakukan dengan kerjasama tim.

Tidak ‘ t Melakukan
Melakukan | |
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Lampiran 6;: Output Uji Validitas dan Reliabilitas (SPSS)

1. Kepemimpinan

Cormrelations

KEP1 KEPZ KEF3 KEP4 KEP5 KEPS KEP?7 KEP8 KEPS KEP10 KEP11 { TotailKEP

KEP1 Pearson Correiation 1 -.086 -.1585 -.150 298" -373" .398™ .087 -.109 154 -157 218
Sig. {1-tailed) 275 142 150 018 004 002 275 225 142 139 066

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

KEP2 Pearson Correlation -;.036 1 .208 -.155 -.081 158 257 558" 284 -.259° 249" 281
Sig. (1-tailed) 275 074 141 289 136 .038 000 032 .035 040 .020

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

KEP3 Pearson Correlation -.155% 208 1 221 486”7 528" 134 214 6617 -2 387" 645"
Sig. (1-tailed) 142 .074 062 000 .000 76 067 000 .200 .004 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

IKEP4 Pearson Correlation -150 -.155 221 1 277 267 -.161 133 309 A19” 426" 5457
Sig. (1-tailed) 150 149 .062 .026 031 AN A79 014 .001 001 .OODW

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

FKEPS Pearson Correlation 296 -.081 486" 277 1 .042 -186 =027 4127 133 510" B37”
Sig. (1:tai|ed) 018 .289 .000 026 .387 .0s8 A27 oo 178 000 .000
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
KEP§ Pearson Correlation -373" 158 .528" 267 042 1 -.052 .226 494” -215 528" 445"
Sig. (1-tailed) .004 .136 .000 031 387 .359 057 .000 066 .000 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
KER7 Pearson Correlation .398™ 257 134 - 161 -.186 -.082 1 329" -073 -.069 -163 183
Sig. (1-tailed) 0oz .036 A78 A3 .0g8 359 010 .306 318 128 01
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 SOJ
KEP8 Pearson Correlation .087 B58” 214 .133 -.027 228 .329" 1 212 -116 277 461"
Sig. {1-lailed) 275 .00D 087 179 427 057 .010 070 211 .028 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
KEP9 Pearson Correlation -108 264" 661" 309" 412" 494" -.073 212 1 037 544" 7127
Sig. {t-tailed) .225 032 .000 .014 001 .ooe 306 070 400 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 S0 50
KEP10  Pearson Correlation .154 -.259° -121 418" 133 -.215 -.069 - 116 037 1 -.030 301
Sig. (1-tailed) 142 035 200 001 78 .066 316 211 400 419 017
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
KEP11  Pearson Correlation - 157 249 387" 426™ 5107 528" -.163 277 544™ -.030 1 697~
Sig. (1-tailed) A39 040 .004 001 .000 000 129 .028 .0oc 419 000
N S0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50J
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TotalKEP Pearson Carrelation

Sig. (1-tailed)

N

216
066

50

291

.020
50

545"

000
50

5457

000

B3r”

000
50

001
50

.183
101

50

461"

.000
50

g2

.000
50

307

017
50

697"

.000
50

50

*. Comelation s significant at the 0.05 level (1-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level {1-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

702 12
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2. Kompetensi Komunikasi

Correlations
KKOM1 | KKOM2 | KKOM3 | KKOM4 | KKOMS5 | KKOME { KKOM7 | KKCMB | KKOMS | KKOM10 | KKOM11 | TotaliKkom
Ikkom1 Pearson Correlation 1 Rehle} .380™ 307 57 -0 .221 304 213 196 147 468"
Sig. {1-tailed) 013 004 016 141 497 063 017 071 088 157 000
N 49 49 45 49 49 4% 45 49 49 49 49 49
|[KkKkOMzZ  Pearson Correlation 319 1 080 888~ 369" 125 045 .286" .035 187 410 ,456":
Sig. (1-taited) 013 366 000 008 187 379 623 405 089 226 .000
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 48 Lle |
JKKOM3 Pearson Correlation .380" 050 1 303 5117 -5 077 -013 144 .081 3027 406"
Sig. (1-tailed} .004 .366 .017 .000 014 .300 A66 162 .289 .018 .002
N 49 42 49 49 49 49 48 49 49 49 49 49
KKOM4 Pearson Correlation 307 688" .303° 1 A72 -.062 170 181 237 183 .08g 494"
Sig. (1-tailed) 016 .0oo 017 119 335 A22 107 .050 404 273 000
N 49 48 49 48 48 49 49 49 49 49 45 43
IKKOM5  Pearson Correlation 457 369 5117 172 1 -.021 -.026 003 -.147 147 302° ,356“.
Sig. (1-tailed} ..141 .805 .000 118 444 425 492 .158 156 017 006
N 49 48 49 49 49 49 49 49 49 49 45 48
'KKOMS Pearson Correlation -.001 125 =315 -.062 -.021 1 092 169 041 025 -.021 ,079|
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Sig. {1-tailed} 487 97 014 335 444 265 22 380 433 443 .291
N 49 49 49 49 49 49 43 48 49 49 42 49]
KKOM7  Pearson Correlation 22t 045 077 A70 -.026 092 1 799" 765" -.023 765" 73
Sig. (1-tailed) 063 379 300 122 429 265 .000 .000 437 000 .000
N 48 45 49 49 49 45 49 49 49 43 49 43
KKOMB  Pearson Caorrelation 304 288 -.013 181 003 169 .799” 1 708" 132 6817 .BOO™
Sig. (1-tailed) .07 023 466 07 482 122 000 .000 183 .000 .000
N 49 49 45 49 49 49 49 49 49 49 48 49
KKOM2  Pearson Correiation 213 035 144 237 - 147 041 .785™ 705" 1 .040 7607 780"
Sig. (1-tailed) (7] 405 A82 .050 158 390 .000 000 383 .000 000
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 45 49 49
KKOM10  Pearson Correlation 196 187 .081 183 147 025 -023 132 040 1 -7 2837
Sig. (1-tailed) .088 089 289 .104 156 433 437 183 .383 428 034
N 49 49 45 49 49 49 49 43 439 49 49 49,
IKKOM11  Pearson Correlation 447 110 30z .089 307 -.021 765" 681™ .760” -.027 1 8157
Sig. {1-tailed) 157 226 .018 273 017 443 .000 000 .000 428 000
N 49 49 49 49 49 45 49 49 49 49 49 49
Totalkkom Pearson Correlation AG9™ 458" 408~ 4547 As8” 079 773 800" J60™ 263" B15” 1
Sig. (1-tailed) 000 000 002 .006 008 284 000 066 000 034 000
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3. Motivasi

Correlations
MOV1 | MOVZ ._ MOV3 { MOVE | MOVS | MOVE | MOVT | MOVE | MOVS |MOV10|MOV11{MOV12 | MOV13| MOV14| TotalMOV
Mov1 Pearson Correlation 1 408 5137 5467 4307 312" 2947 3567 .4487| 59171 .4097| 148| 2397 527" .560™
5ig. {1-lailed} .002% 000 000 .00t 014 019 008 001 000 002 153 047 .000 .0C0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
MOV2 Pearson Correlation{ .408™ 1: 3857 3707|4017 35| 41| 222| 3337 .81y 111) 2587 347 832" A5g”
Sig. (1-tailed) 002 003 2004 002 174 164 .060 009 005 221 .035 007 000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 &80 80 50)
IMOV3 Pearson Correlation] .5137| .385™ 1} 8697 716" 7127 8227 6107 7557 .8487| 7637} .4707| 4787 6417 887"
Sig. (1-tailed) 000| 003 ooo| .oo0| .oc0| .000| .000] 00| .0oo| .o00| .000f .000f .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
MOV4 Pearson Correlation] .5467 .370™] .885" 1| 700" 754" .e677| 652"} .904” .BOOT] 738" 53471 5427 740" 808"
Sig. (1-tailed) 000 .004 .000 .000 .000 000 000 000 .000 .0og .000 .000 000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
JMOV5 Pearson Correlation 430" 4017} .7167| 700" 1 504" 4217 3947 7217 7837 4157 4157 283 8227 7107
Sig. (1-tailed) 001 .002 .000 000 .000 .001 002 000 .000 001 001 .023 000 .00}
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
MOVE Pearson Correlation] 3127  .135] .712"| 7547 .5047 1] 7417 8187 758" 8117} 8857 .622"! 81571 586" 846"
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Sig. {1-tailed) 014 174 .0oo .000 .00C .000 000 000 000 .0on .000 00O .000 OE‘
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
IMOVT Pearson Correlation 294 141)  s22°| 88T 4217 7417 1| .8477| 62971 B82"| .8367] .7477| 666" .568” 828"
Sig. (1-tailed) 018 .164 .0o0 000 001 000 000 000 .000 000 .000 000 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
MOVS Pearson Correlation| 356" ,222: B10" 8527 .3947| 8187} 847 11 8187 6157 .8427| 8637 778" .B35” 845"
Sig. {1-tailed} 006 060 000 .000 .002 000 000 000 .00 000 .000 .000 .000 .000
N 50 501 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
MOV9 Pearson Correlation | .448°| 333" 785" 804 7297 758™ .6297 618" 1| 7157 6687 4937 4837 7337 .§54"
Sig. (1-tailed) 01 .009 .000 000 .D0C .00 .000 000 .800 .000 000 .000 000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50!
IMOV10 Pearson Correlation | .591°| 381" .8487( .B0O0"| .783" 6117 6827 .B157 715 11 7287 4717 4447 653" .g5g"
Sig. {1-tailed) 000 005 .000 000 000 .000 000 .000 000 Q00 .000 .00 000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50]
MOV11 Pearson Correlation] 409" M 1 7637 7387 .4157| .885°} .B3B"] .B42"| 668" 7287 1j .5787] .605"| .528” .853"
Sig. {1-tailed] .002 .2215 800 .000 .00 000 .000 .000 .000 .00a {000 .000 000 .0o0
N S0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50]
IMOV12 Pearson Correlation 148] 2581 470" 5347 4157 6227|7477 6837 4837 4717 578" 1| 8827 499" J017
Sig. {1-tailed) 153 035 .000 .000 001 .000 000 000 .000 000 .000 .000 000 .000
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N 50 50 50 50 50 30 50 50 50 50 50 50 50 50 50
HMOV13 Pearson Correlation 2380 3477 4787 .B427| 283 6157 6667 7787 .483"| 4447 6057 662" 1] 590" 7197
Sig. (1-lailed) 047 007 .000 000 023 000 .000 .000 000 .001 .000 .000 000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
[MOvi4 Pearson Correlation | .5277| 6327 .6417| .7407| .6227| .5867 .568"| .6357} .733"| 6537 5267 4997} 590" 1 8217
Sig. {1-tailed} .000 ,000. 000 .000 000 .000 000 000 .000 .000 000 .000 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
TotaiMOV Pearson Correlation| .5607| .459™] .B67"| 908" 710" .8467| .828"| .845"| .8547| .858™| .8537| .7017| .7197| .&821" 1
Sig. {1-taileg) .0co 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 000 000 .0o0 .000 000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50}

**, Carrelation is significant at the 0.01 jevel (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

q72 15
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4. Budaya Organisasi

Correlations
BO1 BO2 BO3 BO4 BO5S BO6 BO7 BOS8 BO9 BO10 BO11 | TotalBO
1801 Pearson Correlation 1 745" 3627 B37" 718" .348” 190 138 .700™ 802" 410" 7107
Sig. (1-tailed) 000 005 .000 000 007 083 A70 .000 000 .002 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50]
jBo2 Pearson Correlation 745" 1 269 §23" 744" 3927 .333" .285 915~ BO6™ 4107 J74"
Sig. (1-tailed) .000 030 .000 .000 002 .009 019 .0o0 .000 .002 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
BO3 Pearson Correlation 362" 269 1 (124 176 -.188 -.385" -.428" 180 051 =169 109
Sig. {1-tailed) .005 .030 196 111 .095 .003 001 083 363 120 .226|
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
|BO4 Pearson Correlation B37" 623" 24 1 7327 842" 488" 366" 79" 9107 640™ .851"
Sig. (1-tailed) .000 .000 196 .000 .000 .000 004 000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 SOI
BOS5 Pearson Correiation el 744" 476 732" 1 437" 4297 299" 753" 725" 484~ 7987
Sig. (1-tailed) .000 000 A1 .000 001 .001 018 000 000 .000 .000
N 50 50 80 50 50 50 50 50 50 50 50 50|
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Pearson Correlation 348~ .392™ -.188 842" A37 1 J78™ 838" 5117 718" 922 799"

Sig. {1-tailed} 007 002 095 .000 .001 000 .000 000 .0C0 000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

BG7 Pearson Correfation 190 333" -.385" 486 4297 178" 1 .796™ 485" 615" 788™ 7167
Sig. (1-tailed) 093 008 .003 000 .001 .000 000 000 000 .000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

|Bo8 Pearson Comelation 138 2957 -.428" 368" 299" 63g” 798™ 1 4117 498" 680" 614"
Sig. (1-tailed) 470 018 .001 .004 .018 000 .0G0 001 000 .000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

BO9 Pearson Correlation 00" 815" 180 &79" 753" 5117 AB5” 4117 1 735" 572" .859"
Sig. (1-tailed} .000 000 083 000 000 .000 .0Co .001 .0co .0C0 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50|

|Bo10 Pearson Catrelation 602" .606™ 051 810™ 725" 718" 815" 496" 735" 1 785" .806™
Sig. {1-tailed) .000 .0oo 363 .000 .000 .poo .000 000 .000 .0co .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 S0
|IBO11 Pearson Correlation 4107 410" -.169 640 4847 922" 7867 880~ 572 765" 1 835"
Sig. (1-tailed) .002 002 A20 .000 .000 .000 .00o .000 .000 000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TotalBO Pearson Correlation J107 T747 09 8517 796" 799” 718" 611" 859" .906™ 835" 1



—

N

Sig. (1-tailed)

.000

50

000

50

.000

50

.000

50

000

50

000

.000
50

*_ Correlation is significant at the 0.01 levei {1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level {1-tailed).

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

769

12
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5. Kinerja Pegawai

Correlations
KP1 KP2 KP3 KP4 KPS KPGB KP7 KP8 KP3 KP10 TotalKP

KP1 Pearson Correlation 1 356" 154 503" 3667 A3 031 427" 455" 339" B65™
Sig. {1-tailed) 006 144 000 005 183 415 00 .000 .008 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

KP2  Pearson Caorrelation 356" 1 Q78 4187 384" .3537 -.162 9127 4497 219 662
Sig. (1-tailed) 008 296 .001 005 006 131 000 .001 054 .000

N 50 a0 50 50 50 50 50 50 50 50 50

KP3 Pearson Comelation 154 078 * 437" 472 343" .33z~ 078 372" .155 4927
Sig. (1-tailed) 144 296 .001 .000 007 009 .294 004 141 .000

N 50 50 50 50 50 S0 50 50 50 50 50

KP4 Pearson Correlation .503" 418" 437" ] 583" 6367 138 424" 842" .396™ 847"
Sig. (1-tailed) .000 001 001 000 000 169 001 .000 .002 .C00

N 50 50 50 50 50 80 50 50 50 50 50

!KPS Pearson Corretation .368” 364" 472" 683" 1 820" 062 Ry B17” 465" 738"
Sig. (1-tailed} 005 005 .000 .000 000 334 011 .000 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50§

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44094

‘KPG Pearson Correlation REY 353" 243" 636" 620" 1 .290° .298" BB4” 108 B50™
Sig. {1-tailed) 183 006 .007 000 .000 021 018 .000 .228 000
N 50 50 50 50 50 50 80 50 50 50 50
*KP? Pearson Correletion 031 -182 333 138 082 .290° 1 -.083 292 -.155 259
Sig. (1-tailed} 415 A3 008 169 334 .021 .282 020 A4 035
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
KP8 Pearson Correlation 4277 912" 078 424" 323 .296° -.083 1 406™ 2447 679"
Sig. (1-tailed) 001 .000 284 .01 011 018 282 002 044 000§
N 50 50 50 50 50 80 50 50 50 50 50
KPg Pearscon Correlation 455" 449" 372" 842" 817" 664" 297 406™ 1 347" 843"
Sig. {1-tailed) RUEY 001 .004 .000 .000 .000 020 002 .007 .000|
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
[xP10  Pearson Correlation .339" 218 155 .396™ 465~ 108 -.165 244 3477 1 ATE
Sig. (1-tailed) 008 064 141 .002 000 228 441 044 007 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 S0 GOL
TotalKP Pearson Correlation 665" 662" 492" 8ar” 738" 650" 259" B79™ .B43" 478" 1
Sig. {1-taited) .000 .000 000 000 .000 .000 .035 .000 .000 000
N 50 50 50 50 50 &0 50 50 50 50 50

* Correlation is significant at the 0.01 ievel (1-tailed).
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Tabulasi Jawaban Responden
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Lampiran 7

1. Variabel Kepmimpinan
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2. Variabel Kompetensi Komunikasi
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3. Variabel Motivasi

p
W wlwo nnin|ojolelo|e e lelalolo|mje]lcaln]aln
pl
W | e |—|wlvn|nio|e|elaln]=]—lalamlcdem]o
o
—
W o= IEod LSS RV (oY IVUY E B PR £V~ PSPV N P PR P PO P P
P
A
W < o Lo LS -1 IN-RIF-RE N FPOR FPON FEN TN JVCS FOXE VY BN POV PR FOVY SV oy oo
)
-
W O ol lole i | e e e lajpelelolalcala v ]n
-
n-
.Mw | ~|rnieiota|nlol=e e [ slele| oo o e o e e
=
g 2
o3
| o
)
3z | win|Gl=lolelnjpn|olole|a|n]=| =[] lealen]en
&l =
3
=
m.,..
1
%W o ln r~|wholelolmlwi|slo|e|elalel=xic]m|e]eim|m
.mM
-
b
El»
-nl.-_
= 5 | wlnle|ele|t=nio|e~[ole]rlo| = [ enfeatin e ]en
v
1
W Lol et Wit | oo oo ool ]e | e | = e e
-
1
W | o (e et O o [Oles et o e eniciloln|n
"
)
w o~ el ol ol nje o e e e v en | e | v | [
-
’
2 - e (10 L PecR By DV RV YR E oS Fob ) EVCY FOVRRVLY V.S FoNY FOY PV ] IVLR INY I7
-
]
M [¥=3 [72) oA o oo e s e es e v e ] e | en o | W
&
S
E
- E i r~|eofon o [ —ledlenfer b o irloolon
E S onfwr A= ot ] Fa D b i e Bl g boef P 0] PR RSq Pf et
E
- g
R F

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44094

o4

Lo

™y

[an]

L]

oy

L]

30

33

34

35
36
37

18

39
a0
3l

42

43

44
45

46
47

48

49
50

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44094

4. Variabel Budaya Organisasi
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5. Variabel Kinerja Pegawai
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Lampiran 8: AVE dan Latent Variable Correlations

44094

AVE
AVE
BUDAYA ORGANISASI 0,590
KEPEMIMPINAN 0,813
KINERJA PEGAWAI 0,595
KOMPETENSI KOMUNIKASI 0,703
MOTIVASI 0,737
Latent Variable Correlations
BO KEP KP | K. KOM | MOV
BUDAYA ORGANISAS] 0,768
KEPEMIMPINAN 0,364 0,712
KINERJA PEGAWAI 0,260 0,559 0,706
KOMPETENSI KOMUNIKASI 0,434 0,405 0,623 10,669
MOTIVASI 0,848 0,328 0,387 | 0435 0,795
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Lampiran 9: Composite Reliability

Composite Reliability
BUDAYA ORGANISASI 0,933
KEPEMIMPINAN 0,859
KINERJA PEGAWAL 0,878
KOMPETENS! KEPEMIMPINAN 0,800
MOTIVASI 0,949
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Lampiran 10: Nilai R?

R Square

KINERJA
PEGAWAI

0,565
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Lampiran 11: Path Coefficients dan bootstrapping

Total Effects (Mean, STDEV, T-Values)

44094

Original Sample StE::l::d T Statistics P Values
Sample (O) | Mean (M) (STERR) ({O/STERRYI)

Budaya Organisasi

L . -0,469 0,390 0,275 1,709 0,088
->Kinerja Pegawai
Kepemimpinan -

. . 0,391 0,350 0,153 2,562 0,011
>Kinerja Pegawai
Kompetensi
Komunikasi > 0,472 0,471 0,127 3,701 0,000
Kinerja Pegawai
Motivasi-> Kinerja

. 0,451 0,431 0,281 1,608 0,108

Pegawai
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KEP 1}
KKom 1
KKem2 3.215
6.043
K.Kom 3 12,003
6.282
Lkom4  ADG7
KXom 5
Moy 3
Mov- 4
Mov-6 5276
Mov.7 5378
- 6082
Moy-2 5604
: 5.569
Mo 8 4,397
45679
Mov-10 6207
3945
Mo~ 11 4.45%
Muov- 12 2502
Mow- 13

Mov- 14

KEP 9

12.206 7.347 6707

KOMPETENSI
KOMUNINASL

MOTIVASI

BO-L1

BO-19

BO-3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

KEP 6 XEP S KEP 4 KEP 3
L3 4136 5 900
KEPEMIMPINAN
1726
4017
7199
5877
16.580
7.532
a’s87
5.766
1674
KINERJA 12.107
PEGAWAI
1679
2935
3187
2477 BUDAYA
864 1627
2347 N e 2.182 2913 1864
80-8 BO-7 BO-6 BO-5 80-4 BO-2

44094

P
X2
X4
KPS

KPS

KP8

BO-1
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Lampiran 12: Regresi X1,X2,X3 dan X4 secara bersama sama terhadap Y

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=FIN{,.05) POUT{.10)
/NOORIGIN
/DEFENDENT KP

/METHOD=ENTER Kep K.Kom Mov BO.

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BO, Kep, K. Kom,
|Enter
Mov?
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KP
Model Summary
Adjusted R Std. Errar of the

JModei R R Square Square Estimate

1 562# 318 254 5.02448

a. Predictors; (Constant), BO, Kep, K.Kom, Mov

ANOVAP
Modet Sum of Squares df Mean Square F Sig.
] Regression 513.895 4 128.474 5089 0024
Residual 1110.798 44 25245
Total 1624.694 48

a. Predictors: {Constant), BO, Kep, K.Kom, Mov
b. Dependent Variable: KP
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 3.905 13.993 279 .782
Kep .014 065 029 221 826
K.Kom .182 152 166 1.199 237
Mov 372 204 279 1.828 074
BO 74 .083 .287 2.093 .042

a. Dependent Variable:

KP

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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